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ABSTRAK 
Ahnaf Muzayyinul Islam, 2018, Pelaksanaan Mentoring Keagamaan dalam 
Membentuk Akhlak Siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri Tahun 2018/2019, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
Kata Kunci : Mentoring Keagamaan, Pembentukan Akhlak, Siswa 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah kegiatan mentoring keagaaman 
di SMP IT Al-Huda Wonogiri belum maksimal dalam proses pelaksanaannya. 
Dalam skripsi ini penulis mendeskripsikan pelaksanaan mentoring keagamaan 
dalam membentuk akhlak siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri melalui materi dan 
metode yang digunakan dalam pelaksanaan mentoring keagamaan tersebut. 
Bagaimana pelaksanaan serta materi dan metode yang digunakan dalam kegiatan 
mentoring keagamaan dalam membentuk akhlak siswa di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan serta materi dan metode yang digunakan dalam kegiatan mentoring 
keagamaan dalam membentuk akhlak siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di SMP IT Al-Huda Wonogiri pada bulan Mei-Agustus 
2018. Subyek penelitian adalah 5 ustadz yang menjadi mentor untuk siswa putra 
kelas VIII. Sedangkan informan penelitian adalah Ketua Bidang Santri dan 1 
orang siswa. Metode pengumpulan data dengan Observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk mengetahui keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan data dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif dan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan mentoring keagamaan 
dilaksanakan setiap hari Kamis setelah pulang sekolah. Jumlah siswa yang 
mengikuti mentoring untuk kelas VIII sebanyak 105 siswa, dan terbagi kedalam 
10 kelompok, 5 kelompok putra dan 5 kelompok putri. Proses kegiatan mentoring 
keagamaan diawali dengan mentor mengucap salam lalu dilanjutkan 
mengucapkan basmalah bersama-sama. Setelah itu dilanjutkan dengan tilawah al-
Qur‟an, lalu masuk kegiatan inti yaitu penyampaian materi oleh mentor, setelah 
itu adalah evaluasi, kemudian kegiatan di akhiri dengan membaca do‟a kafaratul 
majlis. SMP IT Al-Huda memiliki buku mentoring tersendiri yang berisi materi-
materi yang disampaikan pada kegiatan mentoring keagamaan, yaitu buku Materi 
Bina Pembinaan Insani, yang berisi 7 tema materi yang akan disampaikan kepada 
siswa. SMP IT Al-Huda Wonogiri sendiri sudah menerapkan beberapa metode 
dalam kegiatan mentoring keagamaan, metodenya bervariatif, yaitu diskusi, 
ceramah, tanya jawab, pemecahan masalah, bahkan terkadang ada kegiatan 
outdoor yang dilakukan. Metode-metode tersebut sudah cukup baik digunakan 
dalam kegiatan mentoring keagamaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam UU No. 20 Tahun 2013 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Musfah, 2015: 9) 
Allah SWT berfirman dalam Q.S.Al-Mujadalah ayat 11: 
                      
                    
                      
 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Musfah (2015: 10) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
untuk mengembangkan akhlak, keterampilan, dan pengetahuan anak dan 
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pemuda di sekolah atau di rumah, agar hidup mereka bahagia dan bermanfaat 
bagi masyarakat dan bangsa. 
Sanjaya & Budimanjaya (2017: 84) menyebutkan secara jelas. Tujuan 
Pendidikan Nasional yang bersumber dari sistem nilai Pancasila dirumuskan 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3, bahwa Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis, serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut pastinya 
terdapat berbagai hambatan. 
Sudah seharusnya setiap manusia memiliki perhatian yang serius dalam 
upaya menyempurnakan akhlak, karena nilai manusia bukan terletak pada 
bentuk fisik, suku, keturunan, gelar, kedudukan ataupun harta, tetapi terletak 
pada iman, taqwa dan akhlak seseorang. Akhlak perlu menjadi perhatian serius 
bagi manusia. Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak, 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan Muhammad bin „Ajlan, dari Qa‟qa‟ bin 
Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah : 
 َمَِّتَِلِ ُتْثُِعب َا منَِّا ِقَلاْخَلِْا َِمراَكَم 
Artinya: “Bahwasanya aku (Muhammad) diutus menjadi Rasul tak lain 
adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia”. 
Diakui atau tidak, masa anak/remaja adalah masa yang paling 
menyenangkan. Namun bila tidak, maka banyak hal yang bisa menyebabkan 
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anak tidak dapat menikmati masa yang paling menyenangkan itu. (Dako, 
2012:7). Menurut Malik dalam Hartanto (2014: 4) salah satu faktor yang 
melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja khususnya pelajar adalah 
adanya krisis moral yang terjadi di kalangan remaja, padahal moral adalah 
modal yang paling penting sebagai tameng bagi seseorang untuk menjalani 
kehidupannya. Pencegahan kenakalan pelajar dapat dilakukan lebih efektif 
dengan memberikan pendidikan moral kepada pelajar melalui pembinaan 
agama dengan metode yang tepat, sehingga mereka secara sadar menghindari 
kenakalan remaja. 
Cara yang tepat untuk mengarahkan perilaku pelajar adalah pembinaan 
agama menggunakan pola pembinaan kelompok dengan model interaksi teman 
sebaya. Pengajaran agama melalui kelompok sebaya (mentoring) merupakan 
cara yang sangat efektif untuk meningkatkan kesadaran beragama pada siswa, 
sehingga siswa dapat menghindarkan diri untuk terlibat dalam kenakalan 
remaja. Selain itu, pengajaran agama dengan pendekatan teman sebaya dapat 
digunakan untuk mengatasi jenis kenakalan remaja yang lain. (Hartanto, 2014: 
9) 
Mentoring keagamaan merupakan salah satu sarana tarbiyah islamiyah 
(pembinaan islami) yang didalamnya ada proses belajar. Orientasi mentoring 
adalah pembentukan karakter dan kepribadian islami peserta mentoring 
(syakhsiyah islamiyah). Kata mentor dalam bahasa Inggris berarti penasihat. 
Mentoring secara umum merupakan kegiatan pendidikan dalam perspektif luas 
dengan pendekatan saling menasehati. Saling menasehati ini diterapkan dalam 
kegiatan mentoring keagamaan sehingga tercipta suasana saling belajar yang 
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akan memberikan perubahan ke titik yang lebih baik. (Ruswandi & Adeyasa, 
2007: 1-2) 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Harmoko Triaji (12/10/17) selaku 
ustadz mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda, yang dimaksud mentoring 
keagamaan adalah pembinaan akhlak dan kepribadian dengan muatan nilai-
nilai keislaman. Jika pembelajaran di dalam kelas terdapat jumlah siswa yang 
banyak, maka dalam kegiatan mentoring keagamaan ini  dilaksanakan melalui 
kelompok-kelompok kecil, dan dilakukan secara intensif. Kegiatan mentoring 
keagamaan memiliki kurikulum dan tujuan tersendiri. Kegiatan mentoring 
keagamaan berfungsi untuk memperdalam atau menambah muatan PAI yang 
hanya diperoleh siswa selama tatap muka di dalam kelas. Pada mentoring 
keagamaan ini, selain mendapatkan materi, siswa juga akan mendapatkan 
pengalaman-pengalaman baru. Yang menarik dari mentoring keagamaan ini 
adalah kegiatan-kegiatan di dalamnya, mulai dari pengecekan amalan 
yaumiyah (amalan siswa sehari-hari: baik wajib maupun sunnah), siswa belajar 
menyampaikan materi (biasanya dalam bentuk kultum), kegiatan dimulai 
dengan tilawah, siswa dibiasakan untuk infaq, dan biasa diakhiri dengan 
diskusi-diskusi seputar pengetahuan tentang agama maupun masalah-masalah 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
pelaksanaan mentoring dalam memperbaiki akhlak siswa. Kemudian 
pembahasan tersebut penulis jadikan judul skripsi: “Pelaksanaan Mentoring 
Keagamaan dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri Tahun 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Mentoring keagamaan sebagai program di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
menjadi salah satu sarana dalam membentuk akhlak siswa 
2. Kegiatan mentoring keagaaman di SMP IT Al-Huda Wonogiri belum 
maksimal dalam proses pelaksanaannya 
3. Sebagian siswa ada yang tidak bisa mengikuti mentoring keagamaan karena 
berbenturan dengan kegiatan lain 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan tidak meluas maka dalam penulisan skripsi ini akan 
dibatasi masalah yang akan diteliti. Adapun fokus dalam skripsi ini adalah 
Pelaksanaan Mentoring Keagamaan dalam Membentuk Akhlak Siswa Putra  
Kelas VIII SMP IT Al-Huda Wonogiri Tahun 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan dalam membentuk 
akhlak siswa putra kelas VIII SMP IT Al-Huda Wonogiri tahun 2018/2019? 
2. Bagaimana materi dan metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
mentoring keagamaan siswa putra kelas VIII SMP IT Al-Huda Wonogiri 
tahun 2018/2019? 
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E. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan dalam 
membentuk akhlak siswa putra kelas VIII  SMP IT Al-Huda Wonogiri tahun 
2018/2019 
2. Untuk mengetahui materi dan metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan mentoring keagamaan siswa putra kelas VIII SMP IT Al-Huda 
Wonogiri tahun 2018/2019 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara keilmuan, hasil dari penelitian ini dapat menambah khasanah 
pengetahuan dan memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga 
pendidikan 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau sumber 
referensi untuk kegiatan penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan dalam 
pelaksanaan kegiatan mentoring 
b. Sebagai bahan untuk memperbaiki pelaksanaan mentoring di sekolah 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konsep Mentoring Keagamaan 
a. Pengertian Mentoring Keagamaan 
Ruswandi & Adeyasa (2007:1-2) menjelaskan bahwa mentoring 
keagamaan merupakan salah satu sarana tarbiyah islamiyah (pembinaan 
islami) yang didalamnya ada proses belajar. Orientasi dari mentoring itu 
sendiri adalah pembentukan karakter dan kepribadian islami peserta 
mentoring. Kata mentor dalam bahasa inggris berarti penasihat. 
Mentoring keagamaan secara umum merupakan kegiatan pendidikan 
dalam perspektif luas dengan pendekatan saling menasihati. Saling 
nasihat-menasihati ini diterapkan dalam kegiatan mentoring keagamaan 
sehingga tercipta suasana saling belajar yang akan memberikan 
perubahan ke titik yang lebih baik. Dari perspektif metode, mentoring 
keagamaan adalah metode memahami Islam dengan cara yang 
menyenangkan. Lebih lanjut, kegiatan mentoring keagamaan memiliki 
dua pelaku utama yaitu mentor dan mentee (baca: mentii: peserta 
mentoring). Mentor adalah penasihat utama dalam kelompok mentoring, 
sedangkan mentee adalah peserta mentoring. 
Az-Zahida (2009:32) menyebutkan, yang dimaksud dengan 
mentoring keagamaan adalah lingkaran yang terdiri dari beberapa orang 
dalam suatu proses tarbiyah dan berjalan secara berkesinambungan. 
Mentoring keagamaan dilakukan rutin sepekan sekali. Dengan intensitas 
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pertemuan yang rutin tidak menutup kemungkinan terjalin hubungan 
yang baik antar anggota. Lebih lanjut, dalam mentoring keagamaan juga 
terdapat proses belajar dan mengajar. Idealnya, kegiatan mentoring 
keagamaan tidak fokus pada bagaimana memberikan nasehat tetapi 
bagaimana orang mau mendengarkan nasehat. Dengan begitu akan 
tercipta suasana saling belajar yang akan memberikan perubahan ke arah 
yang lebih baik. 
Lubis (2010: 9) menjelaskan bahwa istilah mentoring keagamaan 
disebut juga dengan halaqah. Lebih lanjut, Sajirun (2017: 6) menjelaskan 
bahwa halaqah berasal dari bahasa Arab halqah yang berarti kumpulan 
orang-orang yang duduk melingkar. Adapun yang dimaksud halaqah 
adalah proses pembelajaran dimana murid-murid melingkari gurunya. 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
mentoring keagamaan/halaqah adalah suatu proses pembelajaran antara 
mentor (guru) dengan mentee (siswa) dengan pendekatan saling 
menasehati dalam sebuah lingkaran dengan orientasi pembentukan 
karakter dan kepribadian islami peserta mentoring (mentee/siswa). 
 
b. Tujuan Mentoring Keagamaan 
Menurut Ruswandi & Adeyasa (2007:6) tujuan mentoring adalah 
agar para siswa/mentee berubah menjadi pribadi yang lebih baik, yaitu 
pribadi yang: 
1) Melaksanakan ibadah-ibadah wajib 
2) Simpati pada persoalan Islam dan keislaman 
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3) Memiliki kepribadian hanif dan bersedia mendengarkan dakwah 
4) Memiliki kecenderungan untuk mengubah diri dan mengubah orang 
lain 
5) Memiliki potensi tertentu yang dapat bermanfaat bagi dakwah 
 Secara umum tujuan mentoring keagamaan ialah untuk 
memberikan bimbingan, dukungan, pertolongan maupun pendampingan 
terhadap siswa (mentee) agar ia dapat mengerjakan tugas-tugasnya 
dengan baik. Adapun tujuan mentoring keagamaan ialah untuk mengajak 
siswa untuk lebih mengenal dan mencintai Islam melalui kegiatan yang 
kreatif meningkatkan rasa kebersamaan dan persaudaraan antar sesama 
pelajar untuk menjalin ukhuwah Islamiyah. (Romli, 2007: 11) 
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari mentoring keagamaan adalah merubah siswa (mentee) menjadi 
pribadi yang lebih baik, untuk lebih mengenal dan mencintai Islam 
melalui kegiatan yang kreatif meningkatkan rasa kebersamaan dan 
persaudaraan antar sesama pelajar untuk menjalin ukhuwah Islamiyah. 
 
c. Metode Mentoring Keagamaan 
Metode  dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah yang 
berarti langkah-langkah dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut haruslah 
diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap 
mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan 
mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. (Ramayulis, 2005:2-3) 
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Memahami metode penyampaian bermanfaat agar pesan yang 
disampaikan bisa diterima dengan jelas. Metode yang baik bergantung 
pada tujuannya, kemampuan mentor dan pemimpin, kemampuan orang 
yang belajar, besarnya kelompok, waktu, serta fasilitas yang ada. 
Beberapa metode yang dapat dipilih dalam menyampaikan materi 
mentoring keagamaan diantaranya ceramah, diskusi kelompok, panel, 
panel forum, kelompok studi kecil, role-play, case study, brainstorming, 
tim pendengar, debat, diskusi formil, simposium dan simposium forum. 
(Ruswandi & Adeyasa, 2007: 51) 
Menurut Hendiyana (2015:15) metode yang dapat digunakan dalam 
kegiatan mentoring keagamaan antara lain: 
1) Ceramah, yaitu  penjelasan materi oleh mentor 
2) Diskusi, membahas fenomena aktual yang terjadi di masyarakat 
3) Tanya jawab, membahas masalah-masalah yang dialami mentee 
4) Game, permainan yang Islami dan penuh hikmah  
Menurut Naafi‟an (2011: 5-6), banyak metode yang dapat 
diterapkan dalam mentoring kelompok, hal ini sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan dan kreativitas mentor, beberapa metode yang bisa 
digunakan dalam mentoring sebagai berikut: 
1) Ceramah 
Merupakan usaha penyampaian materi kepada peserta yang 
sifatnya searah (komunikasi satu arah). 
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2) Diskusi 
Merupakan proses pertukaran pendapat, perasaan dan 
pengalaman antara dua orang atau lebih tentang topik tertentu. Metode 
ini akan sangat efektif pada kelompok kecil karena memungkinkan 
setiap anggota menyumbangkan pikirannya. Dalam metode ini terjadi 
komunikasi dua arah antara peserta dengan mentor dan antar peserta 
itu sendiri. 
3) Bermain Peran (Role-Play) 
Merupakan metode latihan yang dimaksudkan untuk 
menempatkan seseorang pada situasi tertentu seolah-olah 
menggambarkan situasi yang sebenarnya. Metode ini bagus karena 
fungsi kejiwaan peserta juga diuji. 
4) Studi Kasus (Case Study) 
Pada metode ini peserta dihadapkan pada suatu kasus tertentu 
dan diberikan informasi-informasi yang diperlukan peserta untuk 
menilai, mempelajari dan berusaha memecahkan kasus tersebut. 
5) Mengajukan Pertanyaan 
Metode ini untuk menunjang metode ceramah dan diskusi yang 
dilakukan. Pertanyaan bisa juga dilakukan oleh mentor untuk 
mengetahui sejauh mana materi yang telah disampaikan dapat 
diserap/dipahami oleh peserta. 
6) Penugasan 
Metode ini digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta 
dan mengembangkan kreativitas dan kemandirian peserta. Dapat 
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dilakukan dengan memberi tugas ke peserta untuk diselesaikan 
soal/masalah tersebut. 
7) Permainan Kelompok (Game) 
Pada metode ini peserta diminta mengerjakan suatu bentuk 
permainan tertentu yang didalamnya terdapat konsep materi yang akan 
disampaikan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
metode yang digunakan dalam mentoring adalah ceramah, diskusi, tanya 
jawab, game/permainan, dan studi kasus (case study). 
 
d. Materi Mentoring Keagamaan 
Bahan atau materi pelajaran (learning materials) adalah segala 
sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa 
sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar 
kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu. 
Materi pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses 
pembelajaran, bahkan dalam pengajaran yang berpusat pada materi 
pelajaran (suspect-centered teaching), materi pembelajaran merupakan 
inti dari kegiatan pembelajaran. (Sanjaya, 2013:141). 
Menurut Hendiyana (2015:15) dalam kegiatan mentoring 
keagamaan, matari yang diutamakan adalah pemahaman Islam, 
diantaranya aqidah Islam, konsep iman, konsep Islam, syahadah, 
pembinaan rohani dan lain-lain. 
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Adapun menurut Naafi‟an (2011: 5), terdapat sembilan materi 
wajib mentoring, antara lain: 
1) Mengenal Islam 
2) Mengenal Allah 
3) Mengenal Rasul 
4) Makna 2 kalimat syahadat 
5) Mengenal Manusia 
6) Mengenal al-Qur‟an 
7) Pergaulan Remaja Yang Islami 
8) NAPZA 
9) Fiqh Ibadah 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa materi 
mentoring keagamaan adalah tentang pemahaman Islam, diantaranya 
aqidah Islam, konsep iman, konsep Islam, Al-Qur‟an, akhlak, fiqh 
ibadah. 
 
2. Konsep Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab (قلاخأ) 
akhlak dalam bentuk jamak, sedang mufradnya adalah (قلخ) khuluq 
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.  (Hidayat, 
2013:1) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak diartikan sebagai 
budi pekerti atau kelakuan. Timbul juga beberapa pendapat yang 
menyatakan bahwa secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa 
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Arab “akhlaqa” bentuk jamak dari mufrodatnya ”khuluq” yang berarti 
budi pekerti. Perkataan akhlak hampir sama pengertiannya dengan etika 
dan moral, adapun kata lain yang selalu didekatkan pemaknaannya 
adalah susila, kesusilaan, tata susila, budi pekerti, kesopanan, adab, 
perangai, perilaku dan kelakuan. Pendapat senada juga dikemukakan oleh 
H. Kahar Masykur yang menyatakan bahwa kata akhlak bentuk jama dari 
“Akhlaq”. Kata mufradnya adalah “al-khulqu”yang berarti sajiyyah 
(perangai), al-maru’ah (budi), thabi’u (tabiat),dan adab (adab). (Drajat, 
2014:17-18) 
Meskipun kata akhlak berasal dari bahasa Arab, tetapi kata akhlak 
tidak terdapat dalam al-Qur‟an, kebanyakan kata akhlak dijumpai dalam 
hadits. Satu-satunya kata yang ditemukan semakna akhlak dalam al-
Qur‟an adalah bentuk tunggal, yaitu “khuluq”, tercantum dalam Q.S. Al-
Qalam:4. 
             
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung”. 
Sedangkan hadits yang sangat populer menyebut akhlak adalah 
hadits riwayat Muhammad bin „Ajlan, dari Qa‟qa‟ bin Hakim, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah : 
 ُتْثُِعب َا منَِّا ِقَلاْخَلِْا َِمراَكَم َمَِّتَِلِ 
Artinya: “Bahwasanya aku (Muhammad) diutus menjadi Rasul tak 
lain adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia”. 
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Sementara itu dari sudut terminologi (istilah), ada banyak pendapat 
yang mengemukakan istilah akhlak. Menurut Muslim Nurdin akhlak 
adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia di 
atas muka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam yang 
berpedoman kepada al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW 
sebagai sumber utama, ijtihad sebagai sumber berpikir Islami. Imam Ibn 
Qudamah menyebutkan dalam Muhtashar Minnhajal-Qahidin, bahwa 
akhlak merupakan ungkapan tentang kondisi jiwa yang begitu mudah 
bisa menghasilkan perbuatan tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan. Dari beberapa definisi akhlak diatas, tampak tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam mendefinisikan akhlak, melainkan 
memiliki kemiripan antara yang satu dan lainnya. (Drajat, 2014:19-20) 
Beberapa pendapat mengenai pengertian akhlak dalam Abdullah 
(2007:4), diantaranya: 
1) Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan 
gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
2) Farid ma‟ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa manusia 
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
3) Ibn Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang 
melekat pada jiwa manusia,yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui 
proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).  
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Adapun intisari akhlak menurut Abuddin Nata antara lain, pertama, 
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan mudah tanpa 
adanya pemikiran, ketiga, perbuatan akhlak perbuatan yang timbul dari 
dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan 
dari orang lain, keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau sandiwara, dan 
kelima, perbuatan akhlak (akhlak yang baik) adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin 
mendapat pujian dari orang atau ingin dipuji. Atau dalam bahasa Ahmad 
Mubarok dikatakan akhlak adalah netral, artinya terbagi atas akhlak yang 
terpuji dan akhlak yang tercela. (Drajat, 2014:20) 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam diri manusia yang menghasilkan suatu 
perbuatan yang dilakukan secara spontan tanpa pemikiran atau 
pertimbangan terlebih dahulu.  
 
b. Faktor-Faktor Pembentuk Akhlak 
Terdapat tiga aliran yang menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak, yaitu aliran Nativisme, aliran 
Empirisme, dan ketiga aliran konvergensi. (Nata, 2010:166) 
Menurut aliran Nativisme, faktor yang paling berpengaruh dalam 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam, 
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika 
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seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang 
baik, maka dengan sendirinya  orang tersebut menjadi baik. Aliran ini 
tampak kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan 
pembinaan dan pendidikan. (Nata, 2010: 167) 
Menurut aliran Empirisme, faktor yang paling berpengaruh dalam 
pembentukan diri seseorang adalah faktor luar, yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan baik, maka baiklah anak itu. Aliran ini tampak 
percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 
pengajaran. (Nata, 2010:167)  
Menurut aliran Konvergensi, faktor yang berpengaruh dalam 
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan 
dari anak, dan faktor eksternal, yaitu pendidikan dan pembinaan secara 
khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. (Nata, 2010 : 167) 
Menurut Hamzah Ya‟kub dalam Muttaqin (2014: 65) pembentukan 
akhlak pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. 
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu 
fitrah suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan 
mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari 
pengaruh luarnya, diantaranya instink (naluri), kebiasaan, keturunan, 
keinginan atau kemauan keras, hati nurani. (Muttaqin, 2014: 65-68) 
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2. Faktor Ekstern 
Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang 
mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi: 
a. Lingkungan 
Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang 
atau suatu masyarakat adalah lingkungan (milleu).  
b. Pengaruh keluarga 
Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi 
keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada 
anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju 
terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. 
c. Pengaruh sekolah 
Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari 
kelangsungan pendidikan. Pada umumnya pembentukan sikap-
sikap dan kebiasaan, dari kecakapan-kecakapan pada umunya, 
belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok, melaksanakan 
tuntunan-tuntunan dan contoh yang baik, dan belajar menahan diri 
dari kepentingan orang lain.  
d. Pendidikan masyarakat 
Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah 
kumpulan individu dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan 
negara, kebudayaan, dan agama. (Muttaqin, 2014: 69-71) 
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Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. 
 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Berdasarkan berbagai macam definisi akhlak, maka akhlak tidak 
memiliki pembatasannya, ia melingkupi dan mencakup semua perbuatan 
dan aktivitas manusia. Sebab, apa saja perbuatan, amalan dan aktivitas 
yang mencakup semua kegiatan, usaha dan upaya manusia, yaitu adanya 
nilai-nilai perbuatan. Pendek kata, akhlak tidak membatasi lorong waktu 
dan tempat,semua waktu dan semua tempat yang digunakan diperlukan 
akhlak, dan akhlak tidak membatasi dirinya dengan suatu perbuatan dan 
aktivitas manusia. Perspektif Islam, akhlak itu komprehensif (kaffah) dan 
holistik, dimana dan kapan saja mesti berakhlak. Oleh sebab itulah, 
akhlak merupakan sifat-sifat dan tinglah laku manusia dan akhlak tidak 
pernah berpisah dengan aktivitas manusia. Jadi, ruang lingkup akhlak 
Islam adalah seluas kehidupan manusia itu sendiri yang mesti 
diaplikasikan fikulli al-makan wa fi kulli al-zaman. Akhlak Islam 
meliputi hubungan manusia dengan Allah sebagai penciptanya, akhlak 
sesama manusia dalam satu agama, akhlak antarumat beragama dan 
akhlak dengan alam semesta. (Nasharuddin, 2015:213-214) 
Kahar Masyhur dalam Hidayat (2013:23) menyebutkan bahwa 
ruang lingkup akhlak meliputi bagaimana seharusnya seseorang bersikap 
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terhadap penciptaannya, terhadap sesama manusia seperti dirinya sendiri, 
terhadap keluarganya, serta terhadap masyarakatnya. 
Berbicara akhlak tentunya tidak dapat dilepaskan dari ruang 
lingkup akhlak.  Drajat (2014:20) menyebutkan ruang lingkup akhlak 
meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama, dan akhlak 
terhadap lingkungan. 
Ruang lingkup akhlak dalam Khozin (2013: 143-144) adalah 
1) Akhlak terhadap diri sendiri yang meliputi kewajiban terhadap dirinya 
disertai larangan merusak, membinasakan dan menganiaya diri, baik 
secara jasmani (momotong dan merusak badan) maupun secara rohani 
(membiarkan larut dalam kesedihan); 
2) Akhlak dalam keluarga, yang meliputi segala sikap dan perilaku 
dalam keluarga. Contohnya berbakti pada orang tua, dan tidak 
berkata-kata yang menyakitkan mereka; 
3) Akhlak dalam masyarakat yang meliputi sikap kita dalam menjalani 
kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan masyarakat adil 
yang berlandaskan al-Qur‟an dan  hadits; 
4) Akhlak dalam bernegara yang meliputi kepatuhan terhadap Ulil Amri 
selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta membangun negara 
dalam bentuk lisan maupun pikiran; 
5) Akhlak terhadap agama yang meliputi beriman kepada Allah, tidak 
menyekutukan-Nya, beribadah kepada Allah, taat kepada Rasulullah, 
serta meniru segala tingkah lakunya. 
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Ahmad Azhar Basyir dalam Hidayat (2013: 23) menyebutkan 
cakupan akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai 
kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk 
penghuni, dan yang memperoleh kehidupan dari alam, serta sebagai 
makhluk ciptaan Allah. Dengan kata lain, akhlak meliputi akhlak pribadi, 
akhlak keluarga, akhlak sosial, akhlak politik, akhlak jabatan, akhlak 
terhadap Allah dan akhlak terhadap alam. Dalam Islam, akhlak (perilaku) 
manusia tidak dibatasi pada perilaku sosial, namun juga menyangkut 
kepada seluruh ruang lingkup kehidupan manusia. Oleh karena itu 
konsep akhlak Islam mengatur pola kehidupan manusia yang meliputi: 
1) Hubungan antara manusia dengan Allah seperti akhlak terhadap 
Tuhan 
2) Hubungan manusia dengan sesamanya. 
Hubungan manusia dengan sesamanya meliputi hubungan 
seseorang terhadap keluarganya maupun seseorang terhadap 
masyarakat. 
a) Akhlak terhadap keluarga yang meliputi: akhlak terhadap orang 
tua, akhlak terhadap istri, akhlak terhadap suami, akhlak terhadap 
anak, dan akhlak terhadap sanak keluarga. 
b) Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi: akhlak terhadap 
tetangga, akhlak terhadap tamu, akhlak terhadap suami, akhlak 
terhadap anak, dan akhlak terhadap sanak keluarga. 
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3) Hubungan manusia dengan lingkungan 
Akhlak terhadap makhluklain seperti akhlak terhadap binatang, 
akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan, dan akhlak terhadap alam sekitar. 
4) Akhlak terhadap diri sendiri 
 
d. Dasar- Dasar Akhlak 
Akhlak Islam merupakan sistem moral atau akhlak yang 
berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari akidah yang diwahyukan 
Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang kemudian agar disampaikan 
kepada umatnya. Akhlak disini berarti seperti yang diungkapkan oleh 
Ahmad Siddiq, yakni bagian dari totalitas ajaran agama Islam. Totalitas 
meliputi akidah, syariah dan fiqh. Jadi, akhlak Islam, karena merupakan 
sistem akhlak yang berdasarkan pada kepercayaan kepada Tuhan, 
tentunya sesuai pula dengan dasar agama itu sendiri. Dengan demikian, 
dasar atau sumber pokok dari akhlak adalah al-Qur‟an dan al-Hadits yang 
merupakan sumber utama dari agama itu sendiri. (Khozin, 2013: 124-
125) 
Islam telah menunjukkan sumber-sumber akhlak, yaitu tercantum 
dalam al-Qur‟an dan Hadist. Pada al-Qur‟an dan hadist tersebut sudah 
tersurat makna segala yang baik, berupa suruhan dan larangan untuk 
dilakukan manusia selama hidup di dunia. Cara ber-akhlaqul karimah 
harus mencontoh orang-orang terdahulu, seperti orang-orang yang telah 
dianugerahkan kepadanya, seperti nabi Muhammad dan nabi Ibrahim 
serta pengikutnya. Allah berfirman: 
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              
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, 
yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat”. (Q.S. Shad: 46)  
                     
    
Artinya: “Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dia;ketika 
mereka bekata pada kaum mereka: Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah,kamiingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu beriman kepada Allah saja”. (Q.S. 
al-Mumtahanah:40). 
Sumber inilah sebagai pembimbing, petunjuk jalan utama bagi 
manusia menuju jalan benar yang diridhai Allah, supaya manusia selamat 
di dunia dan selamat juga di akhirat. Islam tidak mengabaikan umatnya, 
tetapi menaruh hormat pada fitrah manusia. Islam tidak memaksakan 
manusia untuk melakukan ini dan itu, tetapi Islam meletakkan semua 
tanggung jawab akhlaqul karimah pada pilihan (ikhtiar) dan usaha orang 
itu sendiri secara individu masing-masing. Pada kenyataannya bahwa 
syariat Islam semuanya berisikan perintah, larangan, maupun peizinan 
(ibadah), supaya manusia selalu berpijak di jalan yang benar dan diridhai 
24 
 
 
Allah.Islam agama yang meletakkan asas akhlaqul karimah pada seluruh 
cabang-cabang ilmu pengetahuan. Intinya mengajarkan hubungan baik 
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesama manusia dan 
makhluk lainnya. (Abdullah, 2007:30-31) 
Selanjutnya, Hidayat (2013:24) menyebutkan dasar-dasar akhlak, 
diantaranya: 
1) Al-Qur‟an 
            
Artinya:“Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang 
berakhlak sangat mulia”. (Q.S. Al-Qalam: 4)  
Penggunaan istilah khulukun „adhim menunjukkan keagungan 
dan keanggunan moralitas rasul yang dalam hal ini adalah nabi 
Muhammad SAW. 
2) Al-Hadis 
Dalam ayat Al-Qur‟an telah diberikan penegasan bahwa 
Rasulullah merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi 
kehidupannya. Hal ini didukung pula dengan hadits dari Muhammad 
bin „Ajlan, dari Qa‟qa‟ bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
yang berbunyi: 
 ِقَلاْخَلِْا َِمراَكَم َمَِّتَِلِ ُتْثُِعب َا منَِّا 
Artinya: “Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia”.  
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Hadis tersebut menunjukkan, karena akhlak menempati posisi 
kunci dalam kehidupan umat manusia, maka substansi misi Rasulullah 
itu sendiri adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh manusia 
agar dapat mencapai akhlak yang mulia. 
 
e. Tujuan Akhlak 
Hidayat (2013: 26) menjelaskan tujuan akhlak adalah mencapai 
kebahagian hidup umat manusia dalam kehidupannya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Jika seseorang dapat menjaga kualitas mu’amallah 
dan mu’amallah maannas, akan memperoleh rida-Nya. Orang yang 
mendapat rida Allah niscaya akan memperoleh jaminan kebahagiaan 
hidup, baik duniawi maupun ukhrowi. 
Ketenteraman dan kebahagiaan hidup seseorang tidak berkorelasi 
positif dengan kekayaan, kepandaian, atau jabatan. Jika seseorang 
berakhlak al-karimah, terlepas apakah ia seorang yang kaya atau miskin, 
berpendidikan tinggi atau rendah, memiliki jabatan tinggi, rendah, atau 
tidak memiliki jabatan sama sekali, akan dapat memperoleh kebahagiaan. 
Tujuan ialah sesuatu yang dikehendaki, baik individu maupun 
kelompok. Tujuan akhlak yang dimaksud ialah melakukan sesuatu atau 
tidak melakukannya, yang dikenal dengan istilah Al-Ghayah, dalam 
bahasa Inggris disebut the high goal, dalam bahasa Indonesia lazim 
disebut ketinggian akhlak. (Abdullah, 2007:10) 
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Al-Ghazali dalam Abdullah (2007:10) menyebutkan bahwa 
ketinggian akhlak merupakan kebaikan tertinggi. Kebaikan-kebaikan 
dalam kehidupan semuanya bersumber pada empat macam: 
1) Kebaikan jiwa, yaitu pokok-pokok keutamaan yang sudah berulang 
kali disebutkan, yaitu ilmu, bijaksana, suci diri, berani dan adil. 
2) Kebaikan dan keutamaan badan. Ada empat macam, yakni sehat, kuat, 
tampan,dan usia panjang. 
3) Kebaikan eksternal (al-kharijiyah), seluruhnya ada empat empat 
macam juga, harta, keluarga, pangkat, dan nama baik (kehormatan). 
4) Kebaikan bimbingan (taufik-hidayah), juga ada empat macam, yaitu 
petunjuk Allah, bimbingan Allah, pelurusan, dan penguatannya. 
Dari berbagai uraian diatas, terdapat kesamaan bahwa tujuan 
akhlak adalah agar manusia mendapatkan kebahagiaan, baik di dunia 
maupun di akhirat.  
 
B. Kajian Yang Relevan 
Sebelum menentukan judul skripsi ini, penulis melakukan tinjauan 
pustaka dan menemukan judul skripsi yang berkaitan dengan judul skripsi yang 
hendak penulis teliti, yaitu: 
1. Skripsi Ruly Hendiyana, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di 
UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul “Pengaruh Mentoring Terhadap 
Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Parung” tahun 2015. Hasil dari skripsi tersebut 
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adalah kegiatan mentoring terbukti berpengaruh terhadap akhlak siswa di 
SMA Negeri  1 Parung. 
2. Skripsi Eko Endah Sulistiyowati. Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam di UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul “Analisis 
Pelaksanaan Mentoring Dalam Pembentukan Konsep Diri Pelajar SMA 
Pada Lembaga Ilna Youth Centre Bogor” tahun 2009.  
Relevansi penelitian pertama dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
keduanya sama-sama meneliti variabel yang sama, yaitu mentoring dan akhlak. 
Perbedaannya adalah, penelitian yang pertama menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan survei untuk mengetahui ada/tidaknya pengaruh 
mentoring terhadap akhlak siswa, sedangkan penelitian yang akan diteliti 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 
menggambarkan/mendeskripsikan seperti apa pelaksanaan mentoring dalam 
membentuk akhlak siswa. Sehingga, hasil penelitian terdahulu bisa dijelaskan 
lebih mendalam pada penelitian ini. 
Relevansi penelitian kedua dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
sama-sama meneliti tentang mentoring. Perbedaannya adalah, yang kedua 
terhadap pembentukan konsep diri sedangkan yang hendak dikaji mengenai 
pembentukan akhlak. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Diakui atau tidak, masa anak/remaja adalah masa yang paling 
menyenangkan. Namun bila tidak, maka banyak hal yang bisa menyebabkan 
anak tidak dapat menikmati masa yang paling menyenangkan. Salah satu faktor 
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yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja khususnya pelajar adalah 
adanya krisis moral yang terjadi di kalangan remaja, padahal moral adalah 
modal yang paling penting sebagai tameng bagi seseorang untuk menjalani 
kehidupannya. Pencegahan kenakalan pelajar dapat dilakukan lebih efektif 
dengan memberikan pendidikan moral kepada pelajar melalui pembinaan 
agama dengan melalui metode yang tepat, sehingga mereka secara sadar 
menghindari kenakalan pelajar. 
Cara yang tepat untuk mengarahkan perilaku pelajar adalah pembinaan 
agama menggunakan pola pembinaan kelompok dengan model interaksi teman 
sebaya. Pengajaran agama melalui kelompok sebaya (mentoring) merupakan 
cara yang sangat efektif untuk meningkatkan kesadaran beragama pada siswa, 
sehingga pelajar dapat menghindarkan diri untuk terlibat dalam kenakalan 
remaja. Selain itu, pengajaran agama dengan pendekatan teman sebaya dapat 
digunakan untuk mengatasi jenis kenakalan remaja yang lain.  
Mentoring merupakan salah satu sarana tarbiyah islamiyah (pembinaan 
islami) yang didalamnya ada proses belajar. Orientasi dari mentoring itu 
sendiri adalah pembentukan karakter dan kepribadian islami peserta mentoring. 
Dari perspektif metode, mentoring Islam adalah metode memahami Islam 
dengan cara yang menyenangkan. Mentoring/halaqah adalah suatu proses 
pembelajaran antara mentor (guru) dengan mentee (siswa) dengan pendekatan 
saling menasehati dalam sebuah lingkaran dengan orientasi pembentukan 
karakter dan kepribadian islami peserta mentoring (mentee/siswa). Dengan 
pelaksanaan mentoring, diharapkan terbentuknya akhlak Islami peserta 
mentoring, yang dalam hal ini adalah siswa. 
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam diri manusia yang 
menghasilkan suatu perbuatan yang dilakukan secara spontan tanpa pemikiran 
atau pertimbangan terlebih dahulu. Akhlak ternyata dapat dibentuk, adapun 
faktor-faktor pembentuk akhlak diantaranya yang pertama adalah faktor 
pembawaan dari dalam bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal 
dan lain-lain, kedua faktor dari luar yaitu  lingkungan sosial, termasuk 
didalamnya pembinaan dan pendidikan yang diberikan, dan yang ketiga 
pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si 
anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 
khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.  
Dengan penggunaan metode yang tepat, materi mentoring keagamaan 
akan tersampaikan dengan baik, sehingga tujuan dari mentoring keagamaan 
akan tercapai. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sukmadinata (2012:6) penelitian diartikan sebagai suatu proses 
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, penulis, 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  
Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2012:60). Sedangkan penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena-fenomena yang ada. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan 
fenomena lain (Sukmadinata, 2012:72). 
Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan Pelaksanaan Mentoring 
dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri serta materi 
dan metode yang digunakan.    
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Al-Huda Wonogiri. 
Sekolah tersebut beralamat di Jalan Ngadirojo-Wonogiri Km 3 Bulusulur, 
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Wonogiri. Alasan dipilihnya tempat ini dikarenakan adanya kegiatan 
mentoring keagamaan pada sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2018 - Juli  2018. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah 5 ustadz yang menjadi 
mentor untuk siswa putra kelas VIII, yaitu Ustadz Harmoko, Ustadz 
Sriyono, Ustadz Adi, Ustadz Hasan, dan Ustadz Didik. 
2. Informan Penelitian 
Informan digunakan untuk memperoleh data tambahan yaitu Ketua 
Bidang Santri SMP IT Al-Huda Wonogiri, yaitu ustadz Parmanto. Ketua 
Bidang Santri SMP IT Al-Huda dipilih dikarenakan pelaksanaan kegiatan 
mentoring keagamaan dibawah tanggung jawab Ketua Bidang Santri SMP 
IT Al-Huda Wonogiri. Selain Ketua Bidang Santri yang menjadi informan 
adalah 1 siswa putra kelas VIII. Alasan dipilihnya siswa dikarenakan untuk 
memperoleh informasi tambahan terkait pelaksanaan mentoring keagamaan.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014:145) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaraya yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Menurut Bungin (2010:118) observasi adalah metode pengumpulan  
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan.  
Dilihat dari tekniks pelaksanaanya, obeservasi dapat ditempuh melalui 
tiga cara, yaitu (a) observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan 
secara langsung terhadap objek yang diselidiki, (b) observasi tak langsung, 
yaitu observasi yang dilakukan melalui perantara, baik teknik maupun alat 
tertentu, dan (c) observasi partisipasi yaitu observasi yang dilakukan dengan 
cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti 
(Arifin, 2012:230-231). 
2. Wawancara 
Menurut Purhantara (2010: 80) metode pengumpulan data dengan 
wawancara merupakan cara yang banyak digunakan oleh para peneliti, 
sehingga metode ini sangat populer. Wawancara merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data, dimana pelaksanaannya dapat dilakukan secara 
langsung berhadapan dengan subjek penelitian atau responden.  
Menurut Sugiyono (2014:137) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan  
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untuk menemukan permaslahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. 
Menurut Moleong (2012:186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interwiewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
3. Dokumentasi 
Observasi,wawancara,dokumen pribadi dan resmi, foto,rekaman, 
gambar, dan percakapan informal semua merupakan sumber data kualitatif. 
Sumber yang paling umum digunakan dalam pengumpulan data kualitatif 
adalah observasi, wawancara, dan dokumen, kadang-kadang dipergunakan 
secara bersama-sama dan kadang-kadang secara individual. (Emzir, 
2010:37)  
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan. (Moleong, 2012:217) 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi yang 
bersifat dokumenter seperti sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana 
di SMP IT Al-Huda Wonogiri dan lain-lain. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan cek dan ricek 
34 
 
 
yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu. 
Beragam sumber maksudnya digunakan lebih dari satu sumber untuk 
memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik  berarti 
penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan apakah datanya 
benar. Cara yang digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan analisis 
dokumen. 
Moleong (2014:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.    
Denzin dalam Moleong (2014:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, 
penyidik, dan  teori.   
Triangulasi dengan sumber menurut Patton dalam Moleong (2001:178) 
berarti membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa 
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintaha, 
35 
 
 
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Moleong (2001:178) 
terdapat dua strategi yaitu; (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Teknik triangulasi dengan penyidik yaitu dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainya membantu mengurangi 
kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim 
penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara lain ialah 
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainya. 
(Moleong, 2001:178) 
Teknik Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba dalam 
Moleong (2001:178) berdasarkan anggapan bahwa fakta atau tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan suatu atau lebih teori. Di pihak lain 
Patton  berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu 
dinamakannya penjelasan banding (rival explanation). (Moleong, 2001:179) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber yang 
nantinya akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi dan membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, sehingga 
peneliti mendapatkan data yang benar dan dipercaya. 
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F. Teknik Analisis Data 
Semua teknik data kualitatif berkaitan erat dengan metode pengumpulan 
data, yaitu observasi dan wawancara ataupun focus group discussion. Peneliti 
seharusnya memilih teknik analisis data apayang digunakan sesuai dengan 
kecocokannya dengan objek penelitian. (Bungin, 2007:79) 
Analisa kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis, 
analisa dengan logika, dengan induksi, deduksi analogi, komparasi dan sejenis 
itu. (Amirin, 1990: 95) 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:246) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak,untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke 
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya,dan mencarinya apabila 
diperlukan. (Sugiyono, 2014:247)    
 
37 
 
 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya.  Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. (Sugiyono, 
2014:249) 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali kelapangan dan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam 
pennelitian kualitatif dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang  sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas,dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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Gambar 1.1 Bagan Model Analisis Interaktif  Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
SMP IT Al Huda Wonogiri beralamat di Jl. Raya Wonogiri - 
Ngadirojo Km. 03, Bulusulur RT: 02 RW: 02 Wonogiri, Jawa Tengah. 
(Dokumentasi pada tanggal 4 Juli 2018) 
 
b. Sejarah Berdiri 
Pendidikan dalam pandangan Islam adalah segala upaya yang 
dilakukan untuk mempersiapkan manusia agar memiliki kesadaran, 
kemampuan, dan tanggungjawab untuk menjalankan misi tersebut. 
Hakikat pendidikan dalam pandangan Islam bertujuan mengembangkan 
seluruh potensi baik (fitrah) anak manusia agar mereka mampu 
memakmurkan kehidupan dalam tatanan hidup bersama dengan aman, 
damai, dan sejahtera. 
Tujuan pendidikan Islam adalah mencapai keseimbangan 
pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh dan seimbang 
yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), diri 
manusia yang rasional, dan perasaan indera. Oleh karena itu, pendidikan 
hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik: 
aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, bahasa (individual 
maupun kolektif), dan mendorong semua aspek tersebut berkembang 
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kearah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim 
terletak pada perwujudan kedudukan yang sempurna di mata Allah, baik 
secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia. 
Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT dengan deklarasi awal 
yang sangat fenomenal, yaitu perintah membaca melalui turunnya 
permulaan ajaran Islam yang ditandai dengan turunnya wahyu pertama 
(Surat Al- „Alaq: 1-5): “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah dan Tuhanmulah yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha 
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Al Huda Wonogiri, telah 
menyelenggarakan TPA Islam Terpadu, KB Islam Terpadu, TK Islam 
Terpadu, SD Islam Terpadu, SMP Islam terpadu, SMA Islam Terpadu, 
SMK Islam Terpadu dengan segudang prestasi yang telah diraih, dengan 
penuh semangat dan dedikasi tinggi guna mencetak generasi unggul 
berkarakter Islami. 
SMP IT Al Huda Wonogiri didirikan untuk mempersiapkan 
generasi tersebut. Didirikan pada tahun 2006 dengan ijin SK. Bupati 
N0.257 Tahun 2006. Diserahkan oleh Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Wonogiri, Bapak Drs.H. Bambang Eko Sarwono,MM. kepada 
Ketua Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Al Huda Wonogiri, Bapak 
Joko Widodo, SH.  
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SMP IT Al Huda Wonogiri menerapkan pembelajaran dengan 
memadukan antara kurikulum Dinas Pendidikan dengan kurikulum JSIT 
agar tercipta pendidikan yang terpadu dan menyeluruh. Hal ini didukung 
dengan pembelajaran kontekstual mengacu pada kurikulum 2013 serta 
pengembangan diri siswa dalam segala aspek meliputi aspek agama dan 
akhlak, akademis, dan non-akademis. (Dokumentasi pada tanggal 4 Juli 
2018) 
 
c. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi 
Islami, Berpestrasi dan Berjiwa Pemimpin 
2) Misi 
a) Membangun karakter dan budaya Islami 
b) Membangun sistem pendidikan dan pengajaran yang ilmiah dan 
integratif 
c) Mengembangkan penetrasi Ilmu Pengetahuan dan teknologi serta 
kemampuan berbahasa global 
d) Mengembangkan budaya kepemimpinan 
 
d. Tujuan Sekolah 
1) Terbentuknya karakter (Muwashafat) Islami 
2) Menguasai keterampilan belajar 
3) Hormat dan patuh terhadap orang tua dan guru 
4) Tercipta jiwa kepemimpinan yang tangguh 
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5) Terbentuknya dasar pemikiran Ilmiah dan penelitian 
6) Hafal Al-Qur‟an 5 Juz 
7) Mampu berkomunikasi bahasa Inggris dan bahasa Arab dasar 
8) Rapi, bersih, disiplin dan sehat 
9) Mandiri, percaya diri dan mampu bersosialisasi 
10) Berprestasi berdasarkan potensi yang dimilikinya 
11) Dapat melanjutkan ke SMA terbaik 
 
e. Identitas Sekolah 
1) SMP IT Al HUDA WONOGIRI 
a) NPSN   : 203 385 09 
b) Akreditasi  : A 
c) Ijin Operasional : SK. Bupati No. 257 tahun 2006 
d) Alamat   : Jalan Raya Wonogiri-Ngadirojo Km. 03  
Kec. Wonogiri Kab. Wonogiri, No Telp: 
0273 321982,  
e) Website  : http://smpit.alhudawonogiri.com 
f) Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Al  
Huda Wonogiri 
g) Tahun Beroperasi : 2006 
 
f. Fasilitas 
1) Pembelajaran dengan LCD 
2) Laboratorium IPA 
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3) Laboratorium Komputer 
4) Perpustakaan 
5) Masjid (Putra dan Putri terpisah) 
6) Kantin Sekolah 
7) Asrama 
8) Area Hotspot 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Mentoring Keagamaan dalam Membentuk 
Akhlak Siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri  
Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan 
mentoring keagamaan dalam membentuk akhlak siswa di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri, maka peneliti mengambil beberapa langkah untuk mendapatkan 
informasi terkait masalah tersebut. Langkah yang ditempuh diantaranya 
adalah melakukan wawancara dengan subyek maupun informan, observasi 
dan mengumpulkan beberapa dokumentasi yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
a. Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Keagaaman dalam Membentuk 
Akhlak Siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri  
Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan mentoring keagamaan 
merupakan sebuah kebijakan yang diambil sekolah agar siswa lebih 
mendalami pendidikan agama Islam yang biasanya hanya diperoleh 
melalui tatap muka di kelas, oleh sebab itu dikuatkan melalui mentoring 
keagamaan. Mentoring keagamaan sendiri merupakan pendalaman 
muatan PAI dengan model berkelompok. Sebenarnya pemerintah sudah 
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menggalakkan pembelajaran saintifik atau pendekatannya kooperatif 
learning (pembelajaran berkelompok), sebenarnya ide pembelajaran 
mentoring sama dengan pembelajaran kooperatif learning, karena dalam 
mentoring pembelajarannya berkelompok. Selain itu juga karena melihat 
kondisi masyarakat secara umum yang kalah dengan budaya modern, 
sehingga anak bangsa mengalami kemunduran mental, bukan hanya 
mental tetapi juga ruhiahnya, sehingga mereka cenderung mengalami 
keterpurukan.  Mentoring keagamaan  ini bertujuan sebagai sarana untuk 
membentuk pribadi yang berkualitas, aqidahnya murni, tidak bercampur 
dengan keyakinan lain, ibadahnya benar, akhlaknya bagus, punya 
pendirian, kemandirian, punya pemikiran. Latar belakang itulah yang 
menjadi dasar adanya kegiatan mentoring keagamaan. Kegiatan 
mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda sudah dimulai sejak tahun 
2006. (Wawancara dengan Ust. Parmanto pada tanggal 4 Juli 2018) 
Mentor untuk kegiatan mentoring keagamaan ini adalah sebagian 
guru di SMP IT al-Huda Wonogiri. Berdasarkan dokumentasi pada 
tanggal 4 Juli 2018, yang menjadi mentor dalam kegiatan mentoring 
keagamaan tidak hanya guru rumpun PAI saja, melainkan guru lainnya 
juga bisa menjadi mentor.  
Mentor ini dipilih berdasarkan syarat khusus yang telah ditetapkan 
oleh pihak sekolah. Syarat untuk menjadi seorang mentor, menurut Ustad 
Harmoko selaku mentor adalah sebagai berikut : 
a) Berkepribadian baik 
b) Mampu mengelola dinamika kelompok dengan baik 
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c) Menguasai ilmu-ilmu dasar keislaman 
d) Mampu membaca al-Qur‟an dengan baik (Wawancara pada tanggal 2 
Agustus 2018) 
Di tahun 2018/2019, mentor untuk kegiatan mentoring di kelas VIII 
berjumlah 10 orang. Untuk mentor kegiatan mentoring keagamaan di 
kelas VIII putra berjumlah 5 orang, sebagai berikut : 
No. Nama 
1. Harmoko Triaji, S,Pd 
2. Sriyono, S.Pd 
3. Adi Suwito, S.Pd.I 
4. Hasan Mastuki, S.Pd.Si 
5. Didik Melyono, S,Pd 
 
Tabel 1.1 Daftar Mentor Putra Kelas VIII 
Peserta mentoring adalah seluruh siswa di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Harmoko selaku 
mentor, mentee (peserta mentoring) terdiri dari seluruh siswa kelas VII, 
VIII dan IX. Pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan ini dilakukan 
pada hari Rabu, Kamis dan Sabtu, dengan jadwal sebagai berikut: 
1) Hari Rabu untuk kelas VII 
2) Hari Kamis untuk kelas VIII 
3) Hari Sabtu untuk kelas IX  
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Untuk tahun 2018/2019, Peserta mentoring kelas VIII putra 
berjumlah 53 orang yang terbagi menjadi 5 kelompok. Pelaksanaan 
kegiatan mentoring keagamaan untuk kelas VIII dilaksanakan pada hari 
Kamis pukul 15.30 dengan alokasi waktu 90 menit. (Wawancara pada 
tanggal 2 Agustus 2018) 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan mentoring keagamaan 
ini diantaranya : 
a) Tilawah al-Qur‟an  
Salah satu bentuk kegiatan dalam mentoring keagamaan yaitu 
Tilawah al-Qur‟an. Tilawah ini dilakukan secara bergiliran antara 
peserta mentoring. (Wawancara dengan Ustadz Adi pada tanggal 4 
Juli 2018) 
Pelaksanaan tilawah al-Qur‟an merupakan kegiatan yang 
terdapat dalam mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri. 
Berdasarkan observasi tanggal 26 Juli 2018, ustadz Harmoko selaku 
mentor menyuruh seluruh peserta mentoring untuk membuka Q.S. An-
Nisa. Setelah itu mentor beserta peserta mentoring secara bergantian 
membaca surat tersebut. Peserta membaca lima ayat Q.S. An-Nisa 
secara bergiliran, setelah selesai lima ayat maka dilanjutkan membaca 
ayat selanjutnya oleh peserta yang lain secara melingkar dan disimak 
oleh mentor dan peserta yang lain. Ketika terjadi kesalahan dalam 
membaca ayat, mentor langsung memberhentikan bacaan peserta 
mentoring, lalu membenarkan bacaannya. Mentor mencontohkan 
bacaan yang benar kemudian peserta mengulangi kembali ayat yang 
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sebelumnya dibaca salah. Ketika peserta masih salah dalam membaca 
ayat, mentor mencontohkan bacaan yang benar disertai dengan 
menyebutkan hukum bacaan dan penjelasan singkat mengenai hukum 
bacaan tersebut, kemudian peserta diminta untuk mengulangi 
membaca ayat tersebut. Beberapa peserta juga ikut mengingatkan jika 
temannya salah membaca ayat.  
Kegiatan tilawah al-Qur‟an sebagaimana observasi tanggal 2 
Agustus 2018, dimulai setelah ustadz Adi mengucapkan salam 
dilanjutkan dengan basmalah, kemudian dilanjutkan dengan tilawah. 
Saat membaca al-Qur‟an mentor dan peserta mentoring membaca al-
Qur‟an secara bergantian. Saat peserta membaca al-Qur‟an, mentor 
beserta peserta lainnya menyimak bacaan yang sedang dibacakan 
peserta. Di tengah kegiatan, terdapat peserta  lain yang baru datang. 
mentor meminta peserta yang baru datang untuk langsung 
menyesuaikan diri dengan temannya. Saat kegiatan tilawah 
berlangsung, ketika peserta mentoring salah dalam membaca ayat, 
mentor menyampaikan kepada peserta kalau ayat yang dibacanya itu 
salah. Kemudian peserta mengulangi ayat tersebut. Ada pula peserta 
ketika diminta untuk mengulangi kembali ayat yang salah baca, 
namun masih tetap salah. Kemudian mentor membacakan bacaan 
yang benar disertakan sedikit penjelasan tentang hukum tajwidnya. 
Peserta yang salah tadi diminta untuk mengulang kembali ayat yang 
telah diberikan contoh membaca yang benar oleh mentor. Dalam 
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kegiatan tilawah al-Qur‟an, tidak hanya peserta mentoring saja yang 
membaca al-Qur‟an, mentorpun juga membaca al-Qur‟an. 
Kegiatan tilawah al-Qur‟an sebagaimana observasi tanggal 23 
Agustus 2018 dimulai setelah Ustadz Sriyono mengucapkan salam 
dan membuka kegiatan mentoring pada hari itu, kemudian dilanjutkan 
dengan tilawah al-Qur‟an dimana peserta membaca satu persatu lima 
ayat Al-Qur'an. Mentor dan peserta lain menyimak rekannya yang 
sedang membaca Al-Qur'an.  Ketika ada kesalahan dalam membaca 
ayat, mentor dan peserta yang lain mengingatkan. Mentor membaca 
penggalan ayat dibaca salah oleh peserta dan peserta mengulangi 
kembali membaca ayat tersebut. Setelah satu orang selesai membaca, 
Mentor menyampaikan kekurangan bacaan peserta tersebut. 
Kemudian dilanjutkan dengan peserta yang lain. Begitu pula 
seterusnya sampai sesi baca Al-Qur'an selesai. 
b) Tausyiah 
Kegiatan yang lainnya dalam kegiatan mentoring keagamaan ini 
adalah tausyiah/kultum dari peserta mentoring. Kegiatan ini dilakukan 
secara bergiliran setiap minggunya. Untuk tema yang disampaikan, 
peserta mentoring diberikan kebebasan dalam menentukan tema. 
Peserta mentoring diberikan waktu 7-10 menit untuk menyampaikan 
materi (Wawancara dengan Ustadz Adi pada tanggal 4 Juli 2018)  
Hal tersebut sesuai dengan observasi tanggal 23 Agustus 2018, 
dimana salah satu peserta mentoring menyampaikan tausyiah dengan 
tema iman kepada Allah. Saat tausyiah berlangsung, peserta 
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membawa kertas berisi materi yang disampaikan. Materi tausyiah 
disampaikan peserta mentoring dengan metode ceramah. Peserta 
mentoring dalam menyampaikan materi lebih banyak membaca teks. 
Saat penyampaian materi terdapat siswa yang menyimak penjelasan, 
namun ada juga peserta mentoring yang tidak memperhatikan dan 
ramai sendiri. Mentorpun menyuruh peserta yang ramai dan tidak 
memperhatikan untuk diam dan menyimak penjelasan peserta 
mentoring. Kegiatan penyampaian tausyiah tersebut berlangsung 
sekitar 7-10 menit. Setelah tausyiah selesai, mentor menunjuk peserta 
yang akan menyampaikan tausyiah pada pekan depan. 
Tujuan dari adanya tausyiah ini adalah agar peserta mentoring 
bisa berlatih untuk dapat menyampaikan materi di depan umum, 
dengan kata lain peserta mentoring keagamaan dilatih untuk 
berdakwah. (Wawancara dengan Ustadz Harmoko pada tanggal 5 Juli 
2018) 
Dalam pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaanpun terdapat 
beberapa kendala yang harus dihadapi. Adapun kendala yang biasa 
dihadapi dalam kegiatan mentoring keagamaan, berdasarkan wawancara 
dengan ustadz  Adi kendala yang dihadapi yaitu ketidaksesuaian waktu, 
yang pertama biasanya siswa terlambat datang saat mengikuti mentoring, 
kedua siswa tidak bisa hadir karena berbenturan dengan kegiatan lain 
seperti ada ekstrakulikuler lain atau ada tugas dari sekolah keluar, 
sehingga menyebabkan penyampaian materi menjadi terhambat. 
(Wawancara dengan Ustadz Adi pada tanggal 4 Juli 2018) 
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ustadz Harmoko bahwa 
kendala dalam pelaksanaan mentoring keagamaan  terkait dengan waktu, 
seperti ada siswa yang tidak bisa mengikuti kegiatan mentoring karena 
berbenturan dengan kegiatan sekolah, sehingga kadang pembahasan 
materi itu terputus. Lalu, ada juga siswa yang tidak semangat atau ramai 
sendiri ketika mengikuti kegiatan mentoring ini. (Wawancara dengan 
Ustadz Harmoko pada tanggal 5 Juli 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara, ustadz Harmoko menjelaskan bahwa 
solusi untuk kendala tersebut adalah dengan membuat kesepakatan antara 
ustadz dengan siswa, diganti ke hari apa, sehingga ada pergeseran waktu 
pelaksanaan, setelah disepakati maka mentoring bisa dilaksanakan.  
(Wawancara dengan Ustadz Harmoko pada tanggal 5 Juli 2018) 
Hal itu diperkuat dengan pengakuan Rasyid Fadli, salah satu siswa 
di SMP IT Al-Huda, untuk mengatasi kendala terkait waktu pelaksanaan, 
biasanya siswa itu izin kepada mentor, lalu jika yang izin atau tidak hadir 
itu banyak, maka pelaksanaan mentoring akan diganti ke hari lain. 
(Wawancara dengan Rasyid pada tanggal 19 Juli 2018) 
Evaluasi kegiatan mentoring keagamaan berdasarkan wawancara 
dengan Ustadz Parmanto yaitu dengan tes tulis dan penilaian sikap 
keseharian. (Wawancara dengan Ustadz Parmanto pada tanggal 4 Juli 
2018). 
Sedangkan menurut Ustadz Adi, evaluasi tidak hanya dilakukan di 
sekolah, tetapi juga dirumah ketika liburan, hal ini dilakukan dengan 
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menggunakan lembaran mutaba‟ah yang diisi dan dimonitori oleh orang 
tua. (Wawancara dengan Ustadz Adi pada tanggal 4 Juli 2018) 
 
b. Materi dan Metode yang Digunakan dalam Kegiatan Mentoring 
Keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
Dalam kegiatan mentoring keagamaan di SMP IT Al Huda 
Wonogiri materi yang disampaikan umumnya materi tentang aqidah, 
kemudian ada juga tentang akhlak, atau kisah-kisah para sahabat nabi 
yang menginspirasi. (Wawancara dengan Ustadz Harmoko pada tanggal 
5 Juli 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ustadz Adi, bahwa materi 
kegiatan mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda biasanya membahas 
tentang keislaman, yang utamanya yang berkaitan dengan akhlak. 
(Wawancara dengan Ustadz Adi pada tanggal 4 Juli 2018) 
Selain itu, SMP IT Al-Huda memiliki buku mentoring tersendiri 
yang berisi materi-materi yang disampaikan pada kegiatan mentoring 
keagamaan. Adapun materi kelas VIII dalam Buku Materi Bina 
Pembinaan Insani SMP IT Al Huda yaitu : 
1) Maiyatullah 
2) Ihsan 
3) Sedekah.. Siapa Takut! 
4) Menebarkan Salam 
5) Syaiton Sang Penggoda 
6) Sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga 
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7) Keutamaan Sedekah menurut Rasulullah SAW  
(Dokumentasi pada tanggal 17 Juli 2018) 
 Adapun tujuan untuk materi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Maiyatullah berarti kebersamaan Allah. Dari materi ini siswa 
diharapkan agar memahami pengertian Maiyatullah itu, kemudian 
siswa juga dapat mengetahui macam-macam Maiyatullah beserta 
dengan bukti-buktinya, setelah itu siswa diharapkan mampu untuk 
ذmenimbulkan kebersamaannya dengan Allah. 
2) Ihsan yaitu perbuatan baik dan berkualitas. Materi ini bertujuan agar 
para siswa memahami hakikat ihsan dan balasan atau pahala bagi 
orang-orang yang berbuat ihsan, lalu para peserta mengetahui cara 
beramal dengan ihsan agar suatu saat mereka bisa menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Sedekah. Materi ini bertujuan agar para siswa mengetahui pentingnya 
bersedekah dan mereka termotivasi untukbelajar bersedekah, baik 
dalam keadaan susah maupun senang. 
4) Menebarkan Salam. Materi ini bertujuan agar para siswa mengetahui 
keutamaan memberi salam, sekaligus juga mengetahui etika untuk 
memberi salam pada seseorang, dan diharapkan siswa dapat 
mengaplikasikan salam dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Syaiton sang penggoda. Materi ini bertujuan agar para siswa 
mengetahui penciptaan serta hakikat dan ciri-ciri syaiton, kemudian 
para siswa juga harus mengetahui bahwa manusia akan selalu digoda 
oleh syaiton untuk melakukan perbuatan dosa, lalu para siswa juga 
53 
 
 
harus mengetahui pintu-pintu mana yang menjadi celah bagi syaiton 
untuk menggoda manusia, hal ini perlu disampaikan agar siswa 
mengetahui dan bisa menangkal godaan syaiton tersebut. 
6) Sepuluh sahabat yang dijamin masuk Surga. Materi ini bertujuan agar 
para siswa mengetahui sedikit dari banyak sahabat nabi yang 
dijanjikan oleh Allah akan masuk surga. Hal ini agar para siswa bisa 
mencontoh keteladanan, sikap dan akhlak para sahabat nabi tersebut, 
agar siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Keutamaan sedekah menurut Rasulullah. Materi ini diharapkan dapat 
meyakinkan siswa bahwa bersedekah itu baik, karena Rasulullah pun 
mengajarkannya dan sangat menganjurkan untuk melakukan sedekah 
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini diharapkan bisa membuat para 
siswa tergerak untuk bersedekah. (Dokumentasi pada tanggal 17 Juli 
2018) 
 Untuk mendukung dalam penyampaian materi, maka diperlukan 
metode yang efektif, Ustadz Harmoko menjelaskan bahwa metode yang 
digunakan itu ada ceramah, diskusi, dan terkadang juga ada games. 
Metode yang digunakan diusahakan berbeda-beda, agar siswa tidak jenuh 
dalam mengikuti mentoring. (Wawancara dengan ustadz Harmoko pada 
tanggal 5 Juli 2018) 
Hal ini dikuatkan dengan pernyataan dari Ustadz Parmanto, bahwa 
metode dalam mentoring itu bervariatif, ada diskusi, ceramah, kemudian 
terkadang juga dengan melakukan kegiatan outdoor, tidak hanya indoor. 
(Wawancara dengan Ustadz Parmanto pada tanggal 4 Juli 2018) 
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Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Ustadz Adi bahwa ada 
beberapa metode yang digunakan dalam penyampaian materi, 
diantaranya metode ceramah, metode langsung, dan metode diskusi. Ada 
juga pemecahan masalah, misalnya ustadz memberikan siswa suatu 
permasalahan, lalu dilihat bagaimana mereka (siswa) memecahkan 
masalah tersebut, jadi metodenya variatif. Kemudian ada juga penugasan, 
misal menghafal surat al-Mujadalah, maka siswa bisa menyetorkan 
hafalannya dipertemuan selanjutnya, atau siswa ditugaskan  mencari 
berita teraktual untuk menambah wawasan, kemudian siswa 
mempresentasikan tugas yang diberikan di depan teman-temannya. 
(Wawancara dengan Ustadz Adi pada tanggal 4 Juli 2018) 
Hal tersebut sesuai dengan observasi pertama tanggal 26 Juli 2018 
yang dilaksanakan di masjid SMP IT Al-Huda, peneliti mengamati pada 
saat mentor datang, siswa pun langsung memposisikan diri dengan duduk 
melingkar sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian 
mentor duduk di antara para siswa. Setelah itu mentor membuka 
pertemuan dengan mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para 
siswa. Setelah itu mentor bersama siswa mengucapkan basmalah 
bersama-sama tanda kegiatan akan dimulai. Kegiatan pertama yang 
dilakukan adalah tilawah al-Qur‟an. Ustadz Harmoko bersama siswa 
secara bergantian membaca al-Qur‟an, satu orang membaca 5 ayat. Pada 
saat itu mereka membaca surah an-Nisa. Tilawah ini selesai apabila 
sudah sampai pada orang terakhir dalam kelompok tersebut. Setelah 
bertilawah kemudian masuk kepada materi mentoring. Pada saat itu 
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mentor memberikan materi tentang Maiyatullah, yaitu allah selalu 
bersama dan mengasihi makhluk-Nya. Ustadz Harmoko menjelaskan 
materi secara konseptual, seperti pengertian Maiyatullah serta macam-
macam maiyatullah. Metode yang digunakan adalah ceramah. Siswa 
memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh mentor, 
setelah itu, mentor membuka sesi tanya jawab, siswa dipersilahkan 
bertanya apabila ada materi yang belum di mengerti. Setelah sesi tanya 
jawab, kemudian mentor menyimpulkan materi pada hari itu. Kegiatan 
terakhir dalam mentoring hari itu adalah penutup, yaitu membaca do‟a 
kafaratul majlis, setelah itu mentor mengucap salam kemudian siswa 
membubarkan diri. (Observasi pada tanggal 26 Juli 2018) 
Dari hasil observasi kedua, pelaksanaan proses kegiatan mentoring 
keagamaan diawali Ustadz Adi dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
dengan membaca basmalah bersama-sama, setelah itu Ustadz Adi 
mengabsen siswa. Lalu dilanjutkan dengan tilawah al-Qur‟an. Setelah 
tilawah, kemudian Ustadz Adi melanjutkan dengan penyampaian materi. 
Materi pada saat itu tentang Maiyatullah khusus, yaitu kebersamaan 
Allah yang ditujukan khusus untuk orang-orang yang beriman. 
Penyampaian materi yang disampaikan lebih mendalam karena disertai 
konteks/contoh maiyatullah dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
disampaikan dengan metode ceramah. Selama proses penyampaian 
materi, siswa banyak yang memperhatikan, tetapi ada juga yang masih 
ramai sendiri, Kemudian Ustadz Adi menegur siswa tersebut. Setelah itu, 
Ustadz Adi mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
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materi yang belum dimengerti. Setelah itu, Ustadz Adi bersama siswa 
menyimpulkan materi yang sudah dibahas pada hari itu. Selanjutnya 
Ustadz Adi mengecek amalan yaumiyah siswa selama sepekan 
sebelumnya, seperti bagaimana sholat 5 waktu siswa, apakah ada yang 
bolong atau tidak, dan tilawahnya. Kegiatan terakhir dalam mentoring 
hari itu adalah penutup, yaitu membaca do‟a kafaratul majlis, setelah itu 
Ustadz Adi mengucap salam tanda berakhirnya kegiatan hari itu. 
(Observasi pada tanggal 2 Agustus 2018). 
Observasi ketiga dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2018. Pada 
observasi kali ini kegiatan mentoring keagamaan diawali dengan Ustadz 
Sriyono mengucap salam lalu dilanjutkan dengan membaca basmalah 
bersama-sama, setelah itu Ustadz Sriyono menanyakan kepada siswa 
apakah ada yang tidak hadir. Lalu kegiatan dilanjutkan dengan tilawah 
al-Qur‟an secara bergiliran. Setelah tilawah, salah satu siswa berkultum. 
Selesai kultum, kemudian Ustadz Sriyono melanjutkan dengan 
penyampaian materi. Materi pada saat itu tentang Ihsan. Ustadz Sriyono 
menganalogikan Ihsan sebagai atap bangunan Islam. Ihsan berfungsi 
sebagai pelindung bagi bangunan keislaman seseorang. Jika seseorang 
berbuat ihsan, maka amalan-amalan lainnya akan terpelihara. Materi 
disampaikan dengan metode ceramah. Selama proses penyampaian 
materi, Ustadz Sriyono lebih banyak berdiskusi dengan siswa, yaitu 
siswa disuruh mencari contoh perbuatan yang tidak ihsan disekitar kita, 
lalu mengapa masih banyak yang melakukan perbuatan yang tidak ihsan. 
Kegiatan terakhir dalam mentoring hari itu adalah penutup, yaitu 
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membaca do‟a kafaratul majlis, setelah itu Ustadz Sriyono mengucap 
salam tanda berakhirnya kegiatan hari itu. (Observasi pada tanggal 23 
Agustus 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Hasan, selaku salah satu 
mentor, pengembangan atau pendalaman materi itu biasanya dilakukan 
dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari atau bisa juga 
dengan mempraktekkan materi yang disampaikan, sehingga siswa bisa 
memahami materi dengan baik. (Wawancara dengan Ustadz Hasan pada 
tanggal 24 Agustus 2018) 
Selain itu, Ustadz Didik menyampaikan bahwa mengembangkan 
materi itu harus sesuai dengan judul atau tema yang sedang dibahas. 
Kalau temanya masih yang mendasar, itu biasanya kontekstual saja, 
sesuai buku mentoring, tapi kalau temanya sudah berkaitan langsung 
dengan kegiatan sehari-hari, itu bisa langsung mempraktekkan bersama 
siswa. Kadang juga bisa berdiskusi agar tahu mana siswa yang sudah 
paham dan yang belum paham. (Wawancara dengan Ustadz Didik pada 
tanggal 24 Agustus 2018) 
 
B. Interpretasi Hasil penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
tersebut, maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci terhadap pelaksanaan 
mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri. 
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1. Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Keagaaman dalam Membentuk 
Akhlak Siswa di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
Berdasarkan fakta temuan diatas, tujuan mentoring keagamaan di 
SMP IT Al-Huda Wonogiri yaitu sebagai sarana untuk membentuk pribadi 
yang berkualitas, aqidahnya murni, tidak bercampur dengan keyakinan lain, 
ibadahnya benar, akhlaknya bagus, punya pendirian, kemandirian, punya 
pemikiran. 
Pelaksanaan mentoring keagamaan dilaksanakan oleh seluruh siswa di 
SMP IT Al-Huda Wonogiri, baik siswa kelas VII, VIII maupun kelas IX. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari pembinaan karakter peserta didik yang 
bertujuan untuk membentuk pribadi yang berkualitas, mengembangkan 
bakat sekaligus menguatkan karakter peserta didik, termasuk didalamnya 
kemandirian serta kematangan berpikir, dengan pembinaan ini diharapkan 
peserta didik bisa menjadi generasi muda yang bermoral. 
Mentoring keagamaan untuk kelas VIII dilaksanakan pada hari Kamis 
setelah pulang sekolah, yaitu sekitar pukul 15.30 WIB.  Jumlah mentor 
untuk kelas VIII putra sebanyak 5 orang sesuai dengan banyaknya 
kelompok. Mentor-mentor ini merupakan guru di SMP IT Al-Huda yang 
telah memenuhi syarat khusus untuk menjadi seorang mentor. Syarat-syarat 
khusus itu bertujuan agar program mentoring keagamaan bisa mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Didalam rangkaian pelaksanaan mentoring keagaaman, terdapat 
kegiatan mulai dari tilawah, tausyiah, kemudian pembahasan materi pada 
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saat mentoring, tentu di dalamnya mengandung kegiatan-kegiatan positif 
yang diharapkan bisa membina akhlak siswa.  
Dalam pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan, durasi mentoring 
keagamaan berlangsung selama 90 menit yang terbagi sebagai berikut : 
a. Tilawah al-Qur‟an  
Adapun untuk sesi tilawah Al-Qur‟an berlangsung selama 20 
menit. Di waktu tersebut peserta akan membaca Al-Qur'an satu persatu 
dengan disimak langsung oleh mentornya. Ketika peserta salah dalam 
membaca ayat, mentor akan mengingatkan dengan cara menyampaikan 
jika bacaannya salah, mencontohkan cara membaca yang benar, dan 
memberikan keterangan mengenai hukum tajwidnya. Sedangkan peserta 
yang lain juga ikut menyimak temannya yang sedang membaca. 
Dari hal tersebut, kita ketahui bahwa metode yang digunakan 
mentor adalah dengan metode klasikal-sorogan. Dimana penerapan 
metode ini, peserta akan menghadap ke mentor untuk membaca Al-
Qur'an satu persatu dan peserta yang lain tetap disitu untuk menyimak 
temannya, mentor akan membenarkan bacaan bila terjadi kesalahan. 
Kegiatan tilawah al-Qur‟an ini bisa membentuk akhlak siswa.  
Ketika seorang siswa melakukan rutinitas membaca al-Qur‟an, ia akan 
mendapatkan ketenangan jiwa dan kedamaian hati, jika jiwa dalam 
keadaan tenang, maka ketika seorang siswa terkena suatu masalah ia 
akan menyikapinya dengan tenang pula sehingga ia akan mendapatkan 
jalan keluar yang tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Jika 
seorang siswa sudah dapat melakukan rutinitas membaca al-Qur‟an maka 
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lama kelamaan membaca al-Qur‟an menjadi suatu kebutuhan, sehingga 
al-Qur‟an akan menjadi pedoman hidup, baik pedoman untuk hidup 
bermasyarakat maupun pedoman untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Dari pedoman tersebut siswa yang rutin membaca al-Qur‟an akan 
tercermin kalau secara fisik dapat dilihat dari tingkah laku yang 
berakhlaqul karimah, kalau secara psikis dapat dilihat dari keimanan, 
ketaqwaan dan juga rasa tawakal pada Allah. Dengan rutin membaca al-
Qur‟an siswa juga akan mengetahui hal-hal apa saja yang dilarang oleh 
agama dan yang dianjurkan oleh agama, sehingga seorang siswa tidak 
mudah terjerumus kedalam hal-hal yang berbau kemaksiatan. 
b. Tausyiah 
Selain itu, adapula kegiatan tausyiah. Kegiatan ini merupakan salah 
satu upaya mengarahkan siswa untuk memahami, menghayati dan 
mengamalkan al-Quran dan Hadist dalam kehidupan sehari-hari, 
mengajak siswa merubah sikap dan perilaku ke arah yang benar serta 
untuk membentuk budi pekerti yang mulia, sehingga siswa dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mempunyai akhlak mulia di 
manapun mereka berada. Jika proses kajian Islam dalam upaya 
mendukung pembelajaran agama Islam di sekolah dapat dilaksanakan 
dengan baik dan sesuai dengan aturannya maka diharapkan kepada siswa 
agar dapat membentuk kepribadian yang tangguh dan mulia sesuai 
dengan ajaran Islam. 
Tujuan dari tausyiah ini adalah untuk memberikan pengetahuan 
keagamaan bagi siswa, sehingga siswa tersebut memperoleh dan 
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mempunyai pengetahuan keagamaan yang memadai dan sebagai 
penambahan nilai-nilai kerohanian dalam jiwa mereka, serta bisa 
membentuk akhlak baik bagi mereka. 
 
2. Materi dan Metode yang Digunakan dalam Kegiatan Mentoring 
Keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
Kemudian dalam pelaksanaannya, proses kegiatan mentoring 
keagamaan diawali dengan mentor dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
mengucapkan basmalah bersama-sama. Setelah membaca basmalah 
bersama-sama, dilanjutkan dengan tilawah al-Qur‟an, tilawah itu sendiri 
fungsinya agar orang-orang yang tergabung dalam kegiatan mentoring itu 
terhubung dengan allah. Tilawah ini juga ada dua bentuk, yang pertama itu 
dengan membaca al-Qur‟an bersama-sama, lalu yang kedua dengan 
muroja’ah hafalan al-Qur‟an. Setelah tilawah, kegiatan selanjutnya adalah 
tausyiah dari peserta mentoring, tausyiah ini bergiliran setiap minggunya, 
jadi seluruh peserta mentoring itu bisa berlatih dakwah melalui kegiatan 
tausyiah keliling ini. Setelah itu barulah masuk ke kegiatan inti yaitu 
penyampaian materi oleh mentor pendamping. Selain menyampaikan 
materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar 
memperhatikan atau tidak. Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi, yang di 
evaluasi yaitu amalan-amalan harian yang dilakukan siswa. Kegiatan 
terakhir yaitu penutup, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a 
bersama. 
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Materi merupakan salah satu unsur yang harus ada dalam pelaksanaan 
mentoring karena terdapat poin-poin penting yang harus dipelajari oleh 
peserta didik. Materi yang akan diajarkan dalam mentoring pada dasarnya 
bertujuan untuk membangun akhlak siswa sejak dini yang berkaitan dengan 
sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan dan keinginan. SMP IT Al-Huda 
memiliki materi tersendiri dalam kegiatan mentoring ini, materi tersebut 
dikemas sebaik mungkin agar tujuan dari pelaksanaan kegiatan mentoring 
keagamaan ini bisa terwujud. Dengan materi mentoring yang bertema 
aqidah dan akhlak tersebut, siswa menjadi lebih baik, misalnya yang 
sebelumnya belum bersedekah jadi suka bersedekah, yang sholatnya belum 
teratur menjadi teratur, tilawahnya belum rajin, jadi teratur dan rajin. 
Memang untuk hasil itu tidak bisa dilihat secara kasat mata, tapi yang 
diutamakan disini adalah proses untuk menuju tujuan itu.  
Dalam penyampaian materinya pun, meski materi yang digunakan 
sama, akan tetapi pengembangan dari materi tersebut berbeda-beda. Ada 
mentor yang menyampaikan materi tersebut secara konseptual. Kemudian 
ada juga mentor yang melakukan pengembangan materi dan menyampaikan 
materi tersebut secara mendalam dengan disertai contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. Lalu ada pula mentor yang lebih mengutamakan untuk 
berdiskusi dengan siswa, hal ini dilakukan agar siswa dapat menambah 
wawasan serta pengetahuan lebih banyak. 
SMP IT Al-Huda Wonogiri sudah menerapkan beberapa metode 
dalam kegiatan mentoring keagamaan, metodenya bervariatif, yaitu diskusi, 
ceramah, tanya jawab, pemecahan masalah, bahkan terkadang ada kegiatan 
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outdoor yang dilakukan. Metode-metode tersebut sudah cukup baik 
digunakan dalam kegiatan mentoring keagamaan. 
Untuk kegiatan evaluasi mentoring itu sudah cukup baik, karena 
evaluasi itu tidak hanya dilakukan di sekolah saja, tetapi juga dilakukan di 
rumah saat libur sekolah. Sehingga siswa itu terus terpantau kegiatan 
hariannya, hal ini diharapkan bisa membantu untuk merubah akhlak siswa 
menjadi lebih baik. 
Dengan adanya berbagai kegiatan yang ada di mentoring keagamaan 
yang dilakukan oleh mentor dalam membentuk akhlak siswa melalui 
kegiatan mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri sangat 
membantu siswa untuk lebih giat dalam memperdalam ilmu agama dan 
sangat membantu dalam tercapainya tujuan daripada kegiatan mentoring 
keagamaan itu sendiri yaitu untuk membentuk akhlak siswa agar menjadi 
pribadi dan karakter yang kuat, contohnya dari segi kemandirian, 
kematangan berpikir, serta kepedulian yang tinggi terhadap sesama manusia.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan mentoring keagamaan di SMP IT 
Al-Huda Wonogiri yaitu sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
Mentoring keagamaan dilaksanakan oleh seluruh siswa di SMP IT Al-
Huda Wonogiri, baik siswa kelas VII, VIII maupun kelas IX. Khusus kelas 
VIII mentoring keagamaan dilaksanakan pada hari Kamis setelah pulang 
sekolah. Jumlah siswa yang mengikuti mentoring untuk kelas VIII sebanyak 
105 siswa, dan terbagi kedalam 10 kelompok, 5 kelompok putra dan 5 
kelompok putri. Untuk mentor harus memenuhi syarat-syarat khusus yang 
telah ditetapkan oleh SMP IT Al-Huda Wonogiri. Mentor ini merupakan 
sebagian guru di SMP IT Al-Huda Wonogiri yang dipercaya bisa membantu 
mencapai tujuan dari program mentoring keagamaan tersebut.  
2. Materi dan metode mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
Proses kegiatan mentoring keagamaan diawali dengan mentor 
mengucap salam lalu dilanjutkan mengucapkan basmalah bersama-sama. 
Setelah itu dilanjutkan dengan tilawah al-Qur‟an. Setelah tilawah, kegiatan 
selanjutnya adalah tausyiah dari peserta mentoring, tausyiah ini bergiliran 
setiap minggunya. Setelah itu kegiatan inti yaitu penyampaian materi oleh 
mentor. Selain menyampaikan materi, ada juga sesi tanya jawab antara 
mentor dengan siswa. Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi, yang di 
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evaluasi yaitu amalan-amalan harian yang dilakukan siswa. Kegiatan 
terakhir yaitu penutup, di akhiri dengan membaca do‟a kafaratul majlis.. 
SMP IT Al-Huda memiliki buku mentoring tersendiri yang berisi 
materi-materi yang disampaikan pada kegiatan mentoring keagamaan. 
Adapun materi kelas VIII dalam Buku Materi Bina Pembinaan Insani SMP 
IT Al Huda yaitu : 
a) Maiyatullah 
b) Ihsan 
c) Sedekah.. Siapa Takut! 
d) Menebarkan Salam 
e) Syaiton Sang Penggoda 
f) Sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga 
g) Keutamaan Sedekah menurut Rasulullah SAW  
SMP IT Al-Huda Wonogiri sendiri sudah menerapkan beberapa 
metode dalam kegiatan mentoring keagamaan, metodenya bervariatif, yaitu 
diskusi, ceramah, tanya jawab, pemecahan masalah, bahkan terkadang ada 
kegiatan outdoor yang dilakukan. Metode-metode tersebut sudah cukup baik 
digunakan dalam kegiatan mentoring keagamaan. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan: 
1. Bagi ustadz di SMP IT Al-Huda 
a. Sebaiknya terus melakukan inovasi dalam setiap pelaksanaan mentoring 
keagamaan di SMP IT Al Huda 
b. Sebaiknya bagi siswa yang ramai tidak hanya ditegur/diberikan nasehat 
tetapi diberikan juga hukuman sebagai efek jera sehingga pembelajaran 
menjadi lebih kondusif 
2. Bagi siswa 
a. Istiqomah dalam menghadiri setiap kegiatan mentoring keagamaan 
b. Memperhatikan setiap materi yang disampaikan ustadz 
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi 
a. Mengamati proses pelaksanaan mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya SMP IT Al-HudaWonogiri 
2. Visi, misi dan tujuan SMP IT Al-Huda Wonogiri 
3. Identitas Sekolah 
4. Keadaan sarana dan prasarana di SMP IT Al-Huda Wonogiri 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Ketua Bidang Santri SMP IT Al-Huda Wonogiri 
a. Apa latar belakang dibentuknya mentoring keagamaan di SMP IT Al-
Huda Wonogiri? 
b. Apa tujuan dibentuknya mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda 
Wonogiri? 
c. Siapa sasaran dalam kegiatan mentoring keagamaan di SMP IT Al Huda? 
d. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan mentoring keagamaan di 
SMP IT Al-Huda? 
e. Bagaimana evaluasi dalam mentoring keagamaan? 
f. Apakah kegiatan mentoring ini sudah mencapai tujuan yang diinginkan? 
 
b. Ustadz/Guru Mentoring Keagamaan SMP IT Al-Huda Wonogiri 
a. Apa saja langkah yang dilakukan dalam kegiatan mentoring?  
b. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan mentoring keagamaan di 
SMP IT Al-Huda? 
c. Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan mentoring?  
d. Apa saja kendala selama kegiatan mentoring dilakukan? 
e. Apa usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
f. Apakah dalam kegiatan ini ada evaluasinya? 
g. Bagaimana proses yang dilakukan untuk mengevaluasi mentoring ini? 
 
 
 
h. Apa saja syarat menjadi mentor? 
i. Kapan mentoring keagamaan dilaksanakan? 
j. Berapa jumlah mentor kelas VIII di SMP IT Al Huda? 
k. Bagaimana cara mengembangkan atau memperdalam materi mentoring? 
 
3. Peserta Mentoring/Siswa di SMPIT Al-Huda Wonogiri 
a. Bagaimana tanggapan tentang mentoring yang dilakukan? 
b. Apa yang anda dapatkan dari kegiatan mentoring ini? 
c. Apakah kegiatan ini memberikan dampak positif atau sebaliknya? 
d. Apa kendala saat kegiatan berlangsung? 
e. Apa harapan anda untuk kegiatan mentoring ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 001 
Kode  : W.001 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Juli 2018 
Tempat : Depan ruang guru 
Waktu  : 08.00 WIB - selesai 
Narasumber : Ustadz Parmanto 
Topic  : Latar Belakang Mentoring Keagamaan 
Pagi itu saya pergi ke SMP IT Al Huda Wonogiri. Suasana sekolah saat itu 
begitu sepi karena siswa belum masuk sekolah, hanya ada beberapa guru yang 
masuk untuk melaksanakan piket. Sayapun  menuju ke ruang guru untuk bertemu 
Ustadz Parmanto, akan tetapi beliau tidak ada di ruangan. Sayapun bertanya 
kepada ustadz yang  sedang bertugas piket pada hari itu, dan mendapat informasi 
bahwa ustadz Parmanto ada di rumahnya.    
Kemudian sayapun berkunjung ke rumah Ustadz Parmanto selaku ketua 
bidang santri. Rumah ustadz Parmanto disebelah utara SMP IT Al Huda 
Wonogiri, beliau merupakan pengasuh pondok pesantren Al-Huda Wonogiri. 
Peneliti : Assalamua‟alaikum 
Narasumber : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Nembe repot tadz? 
Narasumber : Nggak, ada apa mas? 
Peneliti : Badhe wawancara ustadz terkait mentoring di SMP IT, 
njengenan saget tadz? 
Narasumber : Bisa-bisa, tunggu di depan ruang guru 
Peneliti : Nggih tadz 
 
 
 
Sayapun menunggu di depan ruang guru, beberapa menit kemudian ustadz 
Parmanto menemui saya. 
Peneliti : Terkait mentoring tadz, sebenarnya apa yang melatarbelakangi 
mentoring keagamaan di SMP IT Al Huda ini? 
Narasumber : Jadi pelaksanaan mentoring merupakan sebuah kebijakan yang 
diambil agar siswa lebih mendalami Pendidikan Agama Islam 
yang biasanya hanya diperoleh melalui tatap muka di kelas, oleh 
sebab itu perlu dikuatkan. Mentoring sendiri merupakan kegiatan 
pendalaman PAI dengan model berkelompok. Sebenarnya 
pemerintah sudah menggalakkan pembelajaran saintifik atau 
pendekatannya kooperatif learning (pembelajatan berkelompok), 
sebenarnya sama idenya, karena mentoring itu kan berkelompok. 
Selain itu juga karena melihat kondisi masyarakat secara umum 
yang kalah dengan budaya modern, sehingga anak bangsa 
mengalami kemunduran, bukan hanya mental tetapi juga 
ruhiahnya.  Mentoring ini diharapkan mampu menjadi sarana 
untuk membentuk pribadi yang berkualitas dari segi ruhiah.  
Peneliti : Lalu apa yang menjadi tujuan dari mentoring keagamaan ini? 
Narasumber :Mentoring bertujuan menjadikan atau membentuk pribadi-
pribadi atau manusia-manusia yang mempunyai karakter, juga 
dalam rangka untuk pembinaan, membimbing karakter untuk 
mencapai sebuah karakteristik anak yang memiliki 10 muwasafat 
(karakter siswa SMP), nanti jika siswa sudah mencapai 10 
muwasafat tersebutnya, aqidahnya murni, tidak bercampur 
dengan keyakinan lain, ibadahnya benar, akhlaknya bagus, punya 
pendirian, kemandirian, pemikiran, kurang lebih akan terbangun 
siswa yang berkarakter seperti itu. 
Peneliti : Sasaran pelaksanaan kegiatan ini untuk kelas berapa ustadz?  
Narasumber : Untuk semua siswa, kelas VII sampai kelas IX  
 
 
 
Peneliti :Selama pelaksanaan mentoring ini, apakah sudah mencapai 
tujuan yang diharapkan? 
Narasumber :Menurut saya sih yaa 80% dari yang ada itu sudah tercapai, tapi 
yang paling penting kan prosesnya. 
Peneliti :Apa metode yang digunakan untuk menyampaikan materi 
tersebut ustadz? 
Narasumber :Metodenya variatif, ada diskusi, ceramah, kemudian terkadang 
juga kita melakukan kegiatan outdoor, tidak hanya indoor. 
Peneliti : Lalu apa yang dilakukan untuk mengevaluasi mentoring? 
Narasumber :Penilaian dari materi, ini sifatnya tes, kemudian ada juga 
penilaian sikap keseharian, jadi bagaimana mereka 
mengaplikasikan dalam kesehariannya. 
Peneliti :Kalau untuk mentoring kelas VIII itu sebaiknya mencari 
informasi ke siapa nggih ustadz? 
Narasumber :Untuk itu silahkan menghubungi ustadz Adi, beliau yang 
menghandle kelas VIII, kalau nggak sama ustadz Moko juga bisa.  
Peneliti : Nggih tadz, terimakasih atas waktunya, nanti saya menghubungi 
ustadz Adi atau ustadz Moko. 
Narasumber : Iya sama-sama mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 002 
Kode  : W.002 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Juli 2018 
Tempat : Depan ruang guru 
Waktu  : 09.00 - selesai 
Narasumber : Ustadz Adi 
Topik : Pelaksanaan Mentoring Keagamaaan di SMP IT Al Huda 
Wonogiri 
 Setelah bertemu dengan Ustadz Parmanto, kemudian saya melanjutkan 
penelitian untuk bertemu dengan Ustadz Adi selaku salah satu mentor dalam 
kegiatan mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda.  Kebetulan beliau sedang 
duduk di depan ruang guru, sayapun bergegas untuk menemui beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ustadz 
Narasumber : Mas Ahnaf ya? Ada perlu apa mas? 
Peneliti :Iya ustadz, badhe wawancara terkait mentoring, njenengan saget 
mboten nggih? 
Narasumber : Iya bisa mas.  
Peneliti :Bagaimana proses kegiatan mentoring keagamaan berlangsung 
tadz? 
Narasumber :Untuk pelaksanaan mentoring itu biasanya diawali dengan 
pembukaan, membaca Basmalah bersama-sama, kemudian 
tilawah Qur‟an, biasanya bergiliran antar peserta atau 
memuroja‟ah hafalan surat, selanjutnya ada tausyiah keliling, 
bergiliran juga antar peserta didik setiap minggunya, setelah itu 
baru mentor memberikan materi mentoring, kemudian ditutup 
dengan evaluasi kegiatan hari itu. 
 
 
 
Peneliti : Bagaimana metode yang digunakan dalam mentoring? 
Narasumber :Ada beberapa metode yang digunakan, metode ceramah, metode 
langsung, dan metode diskusi. Ada juga pembahasan masalah, 
misal mentor memberikan suatu permasalahan, lalu dilihat 
bagaimana mereka memecahkan masalah, jadi metodenya 
variatif. Kemudian ada juga penugasan, tidak hanya memberi 
materi tetapi juga diberikan tugas. Tugasnya menghafal surat, 
mencari berita untuk menambah wawasan, jadi mentoring tidak 
hanya dari mentor, bisa dari pesertanya sendiri, caranya ya itu tadi 
dengan mempresentasikan tugas yang diberikan di depan teman-
temannya. 
Peneliti : Apa saja materi yang biasa digunakan tadz? 
Narasumber :Untuk materi biasanya membahas tentang keislaman, yang 
utamanya yang berkaitan dengan akhlak. 
Peneliti :Kendala selama pelaksanaan mentoring apa saja tadz? 
Narasumber :Ketidaksesuaian waktu, biasanya siswa terlambat datang untuk 
mengikuti mentoring, bisa juga karena berbenturan dengan 
kegiatan lain seperti ada ekstrakulikuler lain atau ada tugas dari 
sekolah keluar, nah yang tidak mendapat materi itu nanti 
menyesuaikan, bertanya pada temannya. 
Peneliti : Lalu bagaimana untuk mengevaluasi mentoringnya ustadz? 
Narasumber :Indikatornya adalah perubahan di keseharian, yang semula tidak 
tahu menjadi tahu, yang tadinya tidak sholat berjama‟ah jadi 
sholat berjama‟ah, kalau materi kan bisa dilihat dari nilai, 
sedangkan kalo keseharian, kita ada lembar evaluasi harian 
(mutaba’ah). Evaluasi kegiatan harian ini tidak hanya disekolah 
saja bahkan ketika liburan sekolah siswa itu tetap dalam pantauan 
kami, caranya siswa itu dibawakan lembaran mutaba’ah 
 
 
 
(lembaran evaluasi harian), diisi dan dimonitori oleh orangtua, 
nanti di cek saat sudah masuk sekolah. 
Peneliti : Apakah pelaksanaan mentoring sudah mencapai tujuan yang 
diharapkan? 
Narasumber :Secara umum bisa tercapai, tapi ada beberapa kendala yang 
menyebabkan anak itu males, jadi fluktuatif begitu kadang 
tercapai, kadang tidak. 
Peneliti : Hmm, begitu. Kalau begitu mungkin saya izin pamit ustadz, 
terimakasih atas waktunya. 
Narasumber : Iya mas, sama-sama  
Peneliti : Assalamu‟alaikum  
Narasumber : Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 003 
Kode  : W.003 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Juli 2018 
Tempat : Rumah Ustadz Harmoko 
Waktu  : 16.00 WIB-selesai 
Narasumber : Ustadz Harmoko 
Topik  : Pelaksanaan Mentoring 
 Pada hari kamis tanggal 5 Juli 2018 saya pergi ke rumah ustadz Harmoko 
untuk wawancara terkait dengan pelaksanaan mentoring di SMP IT Al-Huda. 
Sebelumnya saya sudah janjian untuk bertemu di rumah beliau. Ketika sampai di 
rumah beliau, saya mengucapkan salam kemudian beliau keluar rumah dan 
menyambut saya. Kamipun mengobrol di ruang tamu. 
Peneliti : Begini ustadz, saya ingin melakukan penelitian tentang 
pelaksanaan mentoring di SMP IT Al-Huda, bagaimana proses 
pelaksanaan mentoring tersebut? 
Narasumber : Jadi kegiatan mentoring itu dimulai dengan membaca basmalah 
bersama-sama, kemudian dilanjutkan dengan tilawah al-Qur‟an, 
setelah itu penyampaian materi kepada peserta mentoring, lalu 
kultum, dalam kultum ini para peserta dilatih untuk berdakwah, 
kemudian setelah itu ada evaluasi, ini dilaksanakan setiap pekan, 
apa yang dikerjakan dan apa target peserta untuk pekan ini itu 
bisa dievaluasi, mungkin tilawahnya atau sholat berjamaahnya, 
lalu untuk selingan juga biasanya ada program refreshing keluar, 
belajar itu kan tidak harus selalu mengkaji ayat-ayat al-Qur‟an 
saja, tapi terkadang kita juga harus belajar dari alam, mungkin 
dengan rihlah atau naik gunung, dll. Kegiatan terakhir yaitu 
penutup, biasanya doa bersama. 
 
 
 
Peneliti : Materi yang digunakan itu seperti apa ustadz? 
Narasumber : Umumnya tentang aqidah, kemudian ada juga tentang akhlak, 
atau kisah-kisah para sahabat nabi yang menginspirasi. 
Peneliti : Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi apa saja? 
Narasumber :Ya ada ceramah, diskusi, terkadang juga dengan games, ya 
intinya menggunakan metode yang berbeda-beda agar tidak 
menimbulkan kejenuhan bagi peserta. 
Peneliti : Apa saja kendala yang terjadi selama proses mentoring? 
Narasumber : Biasanya kendalanya itu terkait waktu, kan ada siswa yang tidak 
bisa mengikuti kegiatan mentoring karena berbenturan dengan 
kegiatan sekolah, sehingga kadang pembahasan materi itu 
terputus. Lalu, ada juga siswa yang semangat mengikuti kegiatan 
ini, ada juga yang ramai saat mengikuti kegiatan. 
Peneliti : Lalu bagaimana solusi untuk kendala tersebut? 
Narasumber : Dengan membuat kesepakatan dengan siswa sehingga ada 
pergeseran waktu pelaksanaan, sehingga siswa bisa mengikuti 
mentoring dan bisa juga mengikuti kegiatan yang berbenturan 
waktu tadi. Untuk siswa yang tidak semangat bisa dengan 
diberikan nasehat serta motivasi agar bisa lebih semangat dalam 
mengikuti kegiatan, untuk siswa yang ramai bisa 
ditegur/diingatkan agar bisa tenang selama kegiatan 
berlangsung.  
Peneliti : Apakah saya boleh meminta  materi mentoringnya ustadz? 
Untuk keperluan dokumentasi. 
Narasumber : Oh iya bisa, tapi materinya ada di sekolah, nanti bisa diambil 
kalau sekolah sudah aktif ya. 
 
 
 
Peneliti : Iya ustadz, kalau begitu saya pamit. Terimakasih atas waktunya 
ustadz. 
Narasumber : Iya sama-sama mas, hati-hati di jalan ya 
Peneliti : Nggih ustadz, Assalamu‟aikum 
Narasumber : Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 004 
Kode  : W.004 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Oktober 2018 
Tempat : Masjid SMP IT Al-Huda 
Waktu  : 16.30 WIB – selesai 
Narasumber : Siswa 
Topic  : Pelaksanaan mentoring 
 Setelah observasi, saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa 
kelas VIII terkait dengan kegiatan mentoring di SMP IT Al-Huda.  
Peneliti : Permisi dek, maaf mengganggu, bisa minta waktunya sebentar? 
Narasumber : Oh, iya mas, ada apa? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama saya Ahnaf Muzayyinul Islam, 
panggil saja Ahnaf, saya mau mewawancai terkait pelaksanaan 
mentoring, nama adek siapa? 
Narasumber : Iya mas ahnaf, nama saya Ridwan dari kelas VIII A 
Peneliti : Bagaimana tanggapan adek tentang kegiatan mentoring? 
Narasumber  : Mentoring menurut saya merupakan kegiatan positif 
Peneliti : Apa yang adek dapatkan dari kegiatan mentoring ini? 
Narasumber : Banyak mas, 
Peneliti  : Bisa diceritakan apa saja? 
Narasumber : Selain mendapatkan ilmu, saya juga belajar menyampaikan 
materi juga 
Peneliti : Ada lagi? 
 
 
 
Narasumber : Apa yaa.. dalam mentoring kan ada tilawah sama menghafal Al-
Qur‟an jadi belajar membaca Al-Qur‟an sekaligus menambah 
hafalan juga 
Peneliti  : Apakah kegiatan mentoring memberikan dampak positif atau 
sebaliknya? 
Narasumber : Dampak positif tentu saja 
Peneliti : Lalu apa saja kendala selama adek mengikuti mentoring? 
Narasumber : Ya saya kan ada kegiatan lain, jadi kadang saya tidak bisa ikut 
mentoring karena saya ikut kegiatan lain itu, jadi barengan gitu 
jamnya, jadinya saya milih salah satu mas. 
Peneliti : Terus adek bilangnya apa sama ustadz kalo gak bisa ikut 
mentoring? 
Narasumber : Izin lah mas, bilang ke ustadz ada kegiatan lain. 
Peneliti : Selain izin? 
Narasumber : Ya kalau yang gak bisa ikut mentoring banyak, nanti ustadz 
nyuruh ganti hari, jadi tetep mentoring minggu itu, cuma pindah 
hari. 
Peneliti  : Mungkin cukup ya dek, terimakasih atas waktunya 
Narasumber  : Iya mas sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 005 
Kode  : W.005 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Tempat : Kantor Guru 
Waktu  : 10.00 WIB – selesai 
Narasumber : Ustadz Harmoko Triaji 
Topic  : Syarat Mentor 
 Pada hari kamis tanggal 2 Agustus 2018 saya pergi ke SMP IT Al-Huda  
untuk wawancara terkait dengan syarat-syarat untuk menjadi mentor dalam 
mentoring keagamaan di SMP IT Al-Huda. Sebelumnya saya sudah janjian untuk 
bertemu pada saat jam istirahat. Ketika sampai sekolah, saya langsung menuju 
kantor guru untuk menemui Ustadz Harmoko, kamipun mengobrol di kantor guru. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, tadz 
Narasumber : Iya mas, ada apa? 
Peneliti : Badhe mencari informasi tambahan, terkait syarat menjadi 
mentor, niku apa saja nggih tadz? 
Narasumber : Untuk itu syaratnya ya pertama berkepribadian baik, lalu mampu 
mengelola dinamika kelompok dengan baik, selain itu juga harus 
menguasai ilmu-ilmu dasar keislaman, serta mampu membaca al-
Qur‟an dengan baik.  
Peneliti : Lalu untuk pelaksanaan mentoring itu hari apa saja tadz? 
Narasumber : Pelaksanaan dibagi menjadi tiga hari, hari rabu untuk kelas VII, 
hari kamis untuk kelas VIII dan hari jum‟at untuk kelas IX. 
Peneliti : Untuk mentor kelas VIII itu ada berapa orang ya ustadz? 
 
 
 
Narasumber : Kurang lebih ada 10 orang, 5 orang mentor putra dan 5 orang 
mentor putri, sesuai dengan jumlah kelompok dalam mentoring 
keagamaan. 
Peneliti : Seperti itu ya tadz, mungkin cukup ustadz, terimakasih untuk 
waktunya. 
Narasumber : Iya mas, sama-sama 
Peneliti : Saya pamit ustadz 
Narasumber : Monggo mas, hati-hati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 006 
Kode  : W.006 
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Agustus 2018 
Tempat : Kantor Guru 
Waktu  : 10.00 WIB – selesai 
Narasumber : Ustadz Hasan 
Topic  : Pelaksanaan Mentoring 
Pada hari Jum‟at tanggal 24 Agustus 2018 saya pergi ke SMP IT Al-Huda. 
Sebelumnya saya sudah janjian untuk bertemu pada saat jam istirahat. Ketika 
sampai sekolah, saya langsung menuju kantor guru untuk menemui Ustadz Hasan, 
kamipun mengobrol di kantor guru. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Narasumber : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Badhe wawancara saget tadz? 
Narasumber : Iya mas, mumpung nggak ngajar. Gimana mas? 
Peneliti : Ini taadz, terkait dengan pelaksanaan mentoring, nah dalam 
mentoring itu kan materinya sudah tersedia, lalu bagaimana cara 
mentor menyampaikan materi tersebut? 
Narasumber : Iya mas, jadi kalau untuk penyampaian materi itu tergantung 
dari masing-masing mentor, kan materi utamanya sudah ada, 
tinggal bagaimana mentor melakukan pengembangan materi atau 
pendalaman materi agar dipahami oleh siswa.  
Peneliti : kalau ustadz, bagaimana melakukannya? 
Narasumber : Kalau saya biasanya mendalami materi dengan disertai contoh 
dalam kehidupan sehari-hari atau bisa juga dengan 
 
 
 
mempraktekkan materi yang sedang saya sampaikan, jadi siswa 
bisa memahami secara jelas tentang materi yang sampaikan 
dengan aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari, gitu mas. 
Peneliti : Apakah siswa itu lebih antusias jika disertai dengan cotoh 
seperti itu tadz? 
Narasumber : Ya iyaa, karena mereka bisa langsung mencontohkan sendiri 
mas 
Peneliti : Hmm seperti itu, tadz. Kalau begitu terimakasih atas waktunya 
tadz, maaf maengganggu waktu istirahatnya. 
Narasumber : Iya mas, tidak apa-apa. Santai saja sama saya 
Peneliti : Saya permisi tadz, ini sudah mau persiapan untuk sholat jum‟at. 
Narasumber : Iya mas, silahkan. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Narasumber : Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 007 
Kode  : W.007 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 24 Agustus 2018 
Tempat : Masjid 
Waktu  : 13.00 WIB – selesai 
Narasumber : Ustadz Didik 
Topic  : Pelaksanaan Mentoring 
Pada hari Jum‟at tanggal 24 Agustus 2018 saya pergi ke SMP IT Al-Huda. 
Sebelumnya saya sudah janjian untuk bertemu setelah sholat jum‟at. Ketika 
sampai sekolah, saya langsung menuju ke masjid untuk menemui Ustadz Didik, 
kamipun mengobrol di masjid. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Narasumber : Wa‟alaikumsalam, ini mas Ahnaf ya? 
Peneliti : Iya tadz, saya yg semalem ngechat ustadz 
Narasumber : Nggih mas, monggo pinarak, gimana mas? Ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : Terimakasih tadz, iya tadz, saya mau sedikit wawancara tentang 
pelaksanaan mentoring keagamaan. 
Narasumber : Monggo mas, 
Peneliti : Kalau mentoring kan kegiatan intinya menyampaikan materi ya 
tadz? 
Narasumber : Iya mas, betul. 
Peneliti : Nah, bagaimana cara ustadz menyampaikan materi tersebut? 
Apakah kontekstual seperti buku atau bagaimana? 
 
 
 
Narasumber : Kalau saya itu biasanya tergantung dengan judul atau tema 
materi yang sedang dibahas mas. Kalau memang temanya masih 
yang mendasar, itu biasanya bisa dengan kontekstual saja, tapi 
kalau temanya sudah berkaitan langsung dengan akhlak atau 
perbuatan sehari-hari, mungkin bisa dengan meminta siswa untuk 
mencontohkannya. 
Peneliti : Ada lagi tadz? 
Narasumber : Mungkin kalau yang lain dengan berdiskusi, supaya siswa bisa 
tahu mana yang baik dan mana yang benar, ini bisa mengukur 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi tadi. 
Peneliti : Seperti itu ya tadz. Jadi kembali berdasarkan judul atau tema 
materi yang sedang dibahasnya 
Narasumber : Iya mas, seperti itu kalau saya, kalau ustadz lain mungkin 
berbeda. 
Peneliti : Nggih tadz, kalau begitu terimakasih atas penjelasannya tadz 
Narasumber : Iya mas, sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu, saya langsung pamit saja tadz, Assalamu‟alaikum 
Narasumber : Monggo mas, Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 008 
Kode  : O.001 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Juli 2018 
Tempat : Masjid SMP IT Al-Huda 
Waktu  : 15.30 WIB  - selesai 
Objek  : Kegiatan Mentoring Keagamaan 
Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Ustadz Moko untuk 
mengadakan observasi saat mentoring keagamaan berlangsung. Setelah shalat 
Ashar di masjid sekolah, sayapun menemui Ustadz Moko,kemudian beliau 
mempersilahkan saya untuk mengamati kegiatan mentoring keagamaan yang 
sedang berlangsung. 
Kegiatan ini dilangsungkan di masjid sekolah, suasana saat itu masih 
ramai karena siswa baru akan memulai kegiatannya. Pada saat mentor datang, 
siswa pun langsung memposisikan diri dengan duduk melingkar sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Satu kelompok terdiri dari  9 atau 10 orang siswa . 
Kemudian mentor duduk di antara para siswa. Setelah itu mentor membuka 
pertemuan dengan mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh para siswa. 
Setelah itu mentor bersama siswa mengucapkan basmalah bersama-sama tanda 
kegiatan akan dimulai.  
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah tilawah al-Qur‟an. Ustadz Moko 
bersama siswa secara bergantian membaca al-Qur‟an, satu orang membaca 5 ayat. 
Pada saat itu mereka membaca surah an-Nisa. Tilawah ini selesai apabila sudah 
sampai pada orang terakhir dalam kelompok tersebut. Setelah bertilawah 
kemudian masuk kepada materi mentoring. Pada saat itu mentor memberikan 
materi tentang Maiyatullah, yaitu allah selalu bersama dan mengasihi makhluk-
Nya. Ustadz Harmoko menjelaskan materi secara konseptual, seperti pengertian 
Maiyatullah serta macam-macam maiyatullah. Metode yang digunakan adalah 
ceramah. Siswa memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh 
 
 
 
mentor, setelah itu, mentor membuka sesi tanya jawab, siswa dipersilahkan 
bertanya apabila ada materi yang belum di mengerti. Setelah sesi tanya jawab, 
kemudian mentor menyimpulkan materi pada hari itu. Kegiatan terakhir dalam 
mentoring hari itu adalah penutup, yaitu membaca do‟a kafaratul majlis, setelah 
itu mentor mengucap salam kemudian siswa membubarkan diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELDNOTE 009 
Kode  : O.002 
Hari/Tanggal : 2 Agustus 2018 
Tempat : Masjid SMP IT Al-Huda 
Waktu  : 15.30 WIB  - selesai 
Objek  : Kegiatan Mentoring Keagamaan 
Kegiatan ini dilangsungkan di masjid sekolah, suasana saat itu masih 
ramai karena siswa baru akan memulai kegiatannya. Pada saat mentor datang, 
siswa pun langsung memposisikan diri dengan duduk melingkar sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Satu kelompok terdiri dari  9 atau 10 orang siswa . 
Kemudian mentor duduk di antara para siswa.  
Pelaksanaan proses kegiatan mentoring keagamaan diawali Ustadz Adi 
dengan mengucap salam lalu dilanjutkan dengan membaca basmalah bersama-
sama, setelah itu Ustadz Adi mengabsen siswa. Lalu dilanjutkan dengan tilawah 
al-Qur‟an. Setelah tilawah, kemudian Ustadz Adi melanjutkan dengan 
penyampaian materi. Materi pada saat itu tentang Maiyatullah khusus, yaitu 
kebersamaan Allah yang ditujukan khusus untuk orang-orang yang beriman. 
Penyampaian materi yang disampaikan lebih mendalam karena disertai konteks 
maiyatullah dalam kehidupan sehari-hari. Materi disampaikan dengan metode 
ceramah. Selama proses penyampaian materi, siswa banyak yang memperhatikan, 
tetapi ada juga yang masih ramai sendiri, Kemudian Ustadz Adi menegur siswa 
tersebut. Setelah itu, Ustadz Adi mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dimengerti. Setelah itu, Ustadz Adi bersama siswa 
menyimpulkan materi yang sudah dibahas pada hari itu. Selanjutnya Ustadz Adi 
mengecek amalan yaumiyah siswa selama sepekan sebelumnya, seperti 
bagaimana sholat 5 waktu siswa, apakah ada yang bolong atau tidak, dan 
tilawahnya. Kegiatan terakhir dalam mentoring hari itu adalah penutup, yaitu 
membaca do‟a kafaratul majlis, setelah itu Ustadz Adi mengucap salam tanda 
berakhirnya kegiatan hari itu. 
 
 
 
FIELDNOTE 010 
Kode  : O.003 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018 
Tempat : Masjid SMP IT Al-Huda 
Waktu  : 15.30 WIB  - selesai 
Objek  : Kegiatan Mentoring Keagamaan 
Pelaksanaan proses kegiatan mentoring keagamaan diawali Ustadz 
Sriyono dengan mengucap salam lalu dilanjutkan dengan membaca basmalah 
bersama-sama, setelah itu Ustadz Sriyono menanyakan kepada siswa apakah ada 
yang tidak hadir. Lalu kegiatan dilanjutkan dengan tilawah al-Qur‟an secara 
bergiliran. Setelah tilawah, salah satu siswa berkultum. Seleseai kultum, 
kemudian Ustadz Sriyono melanjutkan dengan penyampaian materi. Materi pada 
saat itu tentang Ihsan. Ustadz Sriyono menganalogikan Ihsan sebagai atap 
bangunan Islam. Ihsan berfungsi sebagai pelindung bagi bangunan keislaman 
seseorang. Jika seseorang berbuat ihsan, maka amalan-amalan lainnya akan 
terpelihara. Materi disampaikan dengan metode ceramah. Selama proses 
penyampaian materi, Ustadz Sriyono lebih banyak berdiskusi dengan siswa, yaitu 
siswa disuruh mencari contoh perbuatan yang tidak ihsan disekitar kita, lalu 
mengapa masih banyak yang melakukan perbuatan yang tidak ihsan?. Kegiatan 
terakhir dalam mentoring hari itu adalah penutup, yaitu membaca do‟a kafaratul 
majlis, setelah itu Ustadz Sriyono mengucap salam tanda berakhirnya kegiatan 
hari itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 1 
MAIYATULLAH 
TUJUAN 
1. Peserta memahami pengertian ma'iyatullah   
2. Peserta mengetahui pembagian ma'iyatullah beserta bukti-buktinya 
3. Peserta termotivasi untuk menimbulkan kebersamaannya dengan Allah 
METODE 
a. Ceramah 
b. Diskusi 
RINCIAN BAHASAN 
Ma'iyatullah berarti kebersamaan Allah. Allah selalu bersama dan 
mengawasi makhluk-Nya. Ma'iyatullah terbagi atas dua macam : 
1. Maiyatullah Umum 
Yaitu kebersamaan Allah yang meliputi seluruh makhluknya, baik 
manusia, binatang maupun tumbuh-tumbuhan, muslim maupun kafir.  
Kebersamaan Allah secara umum ini dapat dibuktikan dengan adanya: 
a. Fenomena Petunjuk 
Seluruh makhluk ciptaan, Allah dari atom yang terkecil sampai benda 
yang paling besar, manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, semua mendapat 
petunjuk dari Allah dalam menjalani hidupnya. Allah selalu bersama 
makhluk-Nya, ketika memberi petunjuk pada bayi untuk menyusu pada 
ibunya, kepada anak ayam untuk mematuk ketika akan keluar dari 
telurnya; ketika ayam betina membolak-balikkan telur yang sedang 
dieraminya; juga ketika allah memberi petunjuk akar tumbuhan untuk 
menyerap sari makanan dari dalam tanah.   
b. Fenomena Pengabulan doa 
Seluruh manusia baik beriman maupun kafir, pernah mengalami 
langsung fenomena ini. Ketika seseorang mengalami kondisi kritis dalam 
 
 
 
fase kehidupannya yaitu ketika ia ditimpa musibah yang membuat 
hatinya hancur, putus harapan, dengan serta merta ia memohon kepada 
Allah dengan penuh harap dan cemas mengharapkan pertolongan-Nya, 
ketika itu pula Allah mengabulkan doanya dan tiba-tiba musibah itu 
hilang [10:12, 17:67, 6:47]. Fenomena ini merupakan bukti kebersamaan 
Allah dengan manusia pada umumnya. Merupakan sunatullah bahwa Dia 
harus mengabulkan doa orang yang terjepit, jika Dia berkehendak, 
walaupun orang tersebut orang kafir selama ia selalu berdoa kepada-Nya 
[27:62, 6:63-64].   
2. Maiyatullah Khusus 
Artinya kebersamaan Allah yang ditujukan khusus untuk orang-orang 
yang beriman. Kebersamaan Allah dengan orang-orang yang beriman ialah 
berupa :   
a. Penjagaan dan pemeliharaan Allah  
Berkata Abu Abbas Abdullah bin Abbas r.a. bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : Jagalah Allah, niscaya Ia akan menjagamu. Jagalah allah, 
niscaya engkau mendapatkan-Nya di hadapanmu. Bila engkau meminta, 
mintalah kepada Allah. Dan bila engkau meminta pertolongan, mintalah 
pertolongan kepada Allah.."(H.R. Turmudzi).   
b. Pertolongan dan kemenangan dari Allah 
Salah satu bentuk kebersamaan Allah terhadap kaum mukmin ialah 
berupa dukungan-Nya dalam bentuk pertolongan [47:2] dan pemenuhan 
janji-Nya [2:40]. Hakikat pertolongan dan kemenangan itu sendiri ialah : 
1) Hanya datang dari sisi Allah   
Orang yang dimenangkan Allah tidak mungkin bisa dikalahkan oleh 
siapapun dan kapanpun meskipun seluruh isi bumi bersatu padu untuk 
mengalahkannya. Begitu pula sebaliknya [3:160, 8:9-10].   
2) Allah hanya menolong orang yang menolong-Nya   
Siapa yang menolong diin-Nya maka barulah Allah akan 
menolongnya [47:7, 22:40]   
3) Pertolongan Allah dapat berupa kehancuran bagi orang-orang kafir, 
sebagaimana kehancuran kaum pendusta para nabi dan rasul.   
 
 
 
4) Kekalahan merupakan pertolongan yang sebenarnya. 
Yang kita anggap sebagai kekalahan pada hakikatnya merupakan 
pertolongan yang sebenarnya. Kekalahan tersebut dapat berupa 
terbubunuh, di penjara atau dianiaya. Bukankah dengan terbunuhnya 
seorang mukmin dapat dikatakan bahwa ia telah memperoleh 
syahadah dijalan Allah, seperti yang dicita-citakannya? [3:169, 36:26-
27, 9:52] 
5) Kemenangan kaum mukmin tidak dibatasi oleh waktu dan tempat.   
Waktunya terbentang sejak kehidupan dunia hingga akhirat, dan 
tempatnyapun terbentang di seluruh bumi Allah. Jika seorang 
penderita di suatu tempat, pada tempat lain dia akan memperoleh 
kemenangan sebagaimana yang dialami oleh Rasulullah SAW beserta 
para sahabatnya (memeperoleh kemenangan ketika hijrah ke 
Madinah).   
Karakteristik orang-orang beriman yang akan mendapatkan 
pertolongan Allah adalah : 
a. Menjaga perintah, batasan dan hak-hak Allah (H.R. Turmudzi)   
b. Kembali ke Islam yang murni seperti yang dibawa Rasulullah SAW 
memelihara kemurnian Islam.   
c. Selalu berdakwah dan berjihad [29:69, 49:15]. 
d. Berbuat ikhsan [16:168].   
e. Tabah dan sabar dalam menghadapi cobaan dakwah dan meyakini akan 
datangnya pertolongan Allah [2:153].   
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BAB 2 
IHSAN 
TUJUAN 
1. Peserta memahami hakikat ihsan dan balasan bagi orang-orang yang berbuat 
ihsan 
2. Peserta mengetahui landasan berbuat ihsan 
3. Peserta mengetahui cara beramal dengan ihsan 
METODE 
a. Ceramah 
b. Diskusi 
RINCIAN BAHASAN 
Ihsan dianalogikan sebagai atap bangunan Islam (Rukun Iman adalah 
pondasi, rukun Islam adalah tiang-tiang bangunannya). Sebagaimana sebuah atap 
yang berfungsi untuk melindungi isi bangunan, begitu pula dengan ihsan. Ihsan 
(perbuatan baik dan berkualitas) berfungsi sebagai pelindung bagi bangunan 
keislaman seseorang. Jika seseorang berbuat ihsan, maka amal-amal Islam lainnya 
akan terpelihara dan tahan lama. 
1. Landasan Ihsan 
a. Landasan Quality (Landasan Hukum)   
Allah memerintahkan kita berbuat ihsan (baik) kepada orang lain 
(QS.28:77) dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat ihsan (QS. 
2:195). Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abi Ya'la Syaddad bin Aus 
r.a. dari Rasulullah SAW bersabda : "Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan untuk berbuat ihsan terhadap segala sesuatu, maka jika 
kamu menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang ihsan, dan 
hendaklah menajamkan pisau dan menyenangkan (menenangkan dan 
menentramkan) hewan sembelihan itu" (HR Muslim). Tuntutan untuk 
berbuat ihsan dalam Islam yaitu secara maksimal (terhadap segala 
 
 
 
sesuatu : manusia, hewan, tumbuhan, dll) dan optimal (terhadap yang 
hidup maupun yang akan mati).   
b. Landasan Kauniy   
Dengan melihat fenomena dalam kehidupan ini, secara sunnatullah setiap 
orang suka akan perbuatan baik dan berkualitas. Misalnya dalam segi 
kebersihan, keteraturan, dan kedisiplinan dalam bermasyarakat.   
2. Alasan Berbuat Ihsan 
Ada dua alasan mengapa kita berbuat ihsan : 
a. Adanya monitoring Allah (Muraqabatullah) 
Dalam HR Muslim dikisahkan jawaban Rasul ketika ditanya malaikat 
Jibril yang menyamar sebagai manusia, tentang definisi ihsan : 
"Mengabdilah kamu kepada Allah seakan-akan kamu melihat Dia, jika 
kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu."   
b. Adanya kebaikan Allah (Ihsanullah)   
Allah akan memberikan nikmat-Nya yang besar kepada semua 
makhluknya, maka seharusnya pula kita berbuat ihsan, kapan dan di 
manapun, kepada siapapun (QS.28:77, 55:60, 108:1-3).   
Dengan mengingat Muraqabatullah dan Ihsanullah, maka sudah 
selayaknya kita ber-Ihsanu Niyah (berniat yang baik). Karena niat yang baik 
akan mengarahkan kita kepada :   
a. Ikhlasun Niyat (Niat yang ikhlas). Niat yang baik seharusnya pula 
diiringi dengan niat yang ikhlas.   
b. Itqonul 'Amal (Amal yang rapih). Setelah kita berusaha mengikhlaskan 
niat kita, kita berusaha untuk beramal sebaik-baiknya. Salah satu ciri 
amal yang baik ialah yang rapi dalam pelaksanaannya. Kesungguhan 
dalam beramal salah satunya mencerminkan niat yang ikhlas. Selama ini 
pengertian kita kepada karakteristik niat yang ikhlas cenderung keliru 
(karena niat kita ikhlas maka amal yang kita lakukan seadanya, tidak 
sepenuh hati). Padahal sebaliknya, niat yang ikhlas tercermin dalam amal 
yang sungguh-sungguh dan berkualitas.   
 
 
 
c. Jaudatul Adaa' (Penyelesaian yang baik). Niat yang baik juga akan 
menyebabkan kita berusaha untuk menyelesaikan amal kita dengan baik. 
Evaluasi setelah beramal adalah hal yang sebaiknya dilakukan.   
Jika seseorang beramal dan memenuhi kriteria di atas, maka ia telah 
memiliki Ihsanul 'Amal (Amal yang ihsan).   
Ada tiga keuntungan jika seseorang beramal dengan amal yang ihsan :  
a. Dicintai Allah (QS.2:195). Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
ihsan karena orang tersebut telah menunaikan hak-hak Allah atas 
makhluk-Nya (berbuat baik terhadap makhluk Allah), selain itu juga 
Allah mencintai amal yang rapi dan berkualitas (QS.61:4, 55:60).   
b. Mendapat pahala (QS.33:29). Adalah hal yang wajar dan masuk akal, 
orang akan lebih menghargai perbuatan yang baik dan berkualitas. Kita 
sebagai muslim tentunya mengharap lebih dari itu, yaitu pahala dan 
keridhaan dari Allah.   
c. Mendapat Pertolongan Allah (QS.16:128). Keuntungan lain dari amal 
yang ihsan ialah kelak pelakunya akan mendapat pertolongan Allah, 
sesuatu yang hanya Allah karuniakan pada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. 
3. Kesimpulan 
Jadi untuk beramal yang ihsan harus memenuhi kriteria : 
a. Zhohirotul Ihsan (Penampakan yang ihsan). Artinya : Lakukanlah yang 
terbaik! (Do your Best !)   
b. Qiimatul Ihsan (Niat yang ihsan). Artinya, Ikhlaslah selalu (To be ikhlas, 
please !) 
DISKUSI 
Sebutkanlah contoh perbuatan yang tidak ihsan di sekitarmu. Mengapa perbuatan 
tersebut banyak terjadi pada kaum muslimin?  
 
 
 
 
 
BAB 3 
Sedekah? ... Siapa Takut! 
TUJUAN 
1. Peserta didik mengetahui pentingnya sedekah. 
2. Peserta didik termotivasi untuk belajar bersedekah di kala ringan atau berat.   
METODE 
Ceramah 
RINCIAN BAHASAN 
1. Banyak cara bersedekah 
Abu Dzar ra mengatakan, beberapa orang sahabat Nabi Muhammad 
saw pernah bertanya kepada beliau, "Kaum hartawan dapat memperoleh 
harta yang lebih banyak, mereka shalat seperti kami shalat. Mereka puasa 
seperti kami berpuasa, dan dapat bersedekah dengan sisa harta mereka".  
Mendengar keluhan para sahabat, Rasulullah bersabda, "Bukankah 
Allah swt telah memberi berbagai macam cara untuk bersedekah? Setiap 
kalimat tasbih adalah sedekah. Setiap kalimat takbir adalah sedekah. Setiap 
kalimat tahmid adalah sedekah. Setiap kalimat tahlil adalah sedekah. 
Mengajak kepada kebaikan dan melarang kejahatan (amar ma'ruf dan nahi 
munkar) adalah sedekah".  
Wah ternyata sedekah itu tidak sulit yach, sedekah itu tidak 
memberatkan kita sama sekali. Jadi kita tidak perlu mengeluh jika tidak 
punya sesuatu untuk disedekahkan, karena setiap amal yang baik dan 
berguna juga tidak sulit dilakukan oleh kita. Semua hal baik bisa menjadi 
sedekah.  
2. Sedekah tidak mengurangi kekayaan 
Abu Hurairah ra, memberitahukan, bahwa Rasulullah bersabda:  
"Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku, berinfaklah kamu maka Aku 
akan berinfak kepadamu". Selanjutnya Rasullah saw bersabda, "Pemberian 
Allah selalu cukup dan tidak pernah berkurang walaupun mengalir siang 
 
 
 
dan malam". Pernahkah terpikir olehmu, sudah berapa banyakkah yang 
dinafkahkan Allah sejak terciptanya langit dan bumi? Sesungguhnya apa 
yang ditangan Allah tidak akan berkurang karenanya Arsyinya diatas air, 
sedangkan ditangannya yang lain maut yang selalu naik turun (HR. 
Muslim)  
3. Sedekah membuka pintu surga 
Pada zaman Nabi Isa, tersebutlah seseorang dengan julukan Mal`um 
yang terkenal dengan kikirnya. Suatu hari datanglah kepadanya pejuang 
yang akan pergi perang."Berilah aku senjata untuk berperang demi 
keselamatanmu dari api neraka", ujar sang pejuang. Mal'um tidak 
memperhatikan permintaan tersebut. Setelah pejuang itu pergi, pejuang itu 
bertemu dengan Nabi Isa bersama seorang Abid (ahli ibadah selama 70 
tahun). "Hai, pejuang", tegur Nabi Isa as. "Dari mana kau dapatkan pedang 
itu?" "Dari Mal'um", jawabnya. Nabi Isa gembira mendengarnya, bertepatan 
dengan itu Mal`um sedang duduk di depan pintu rumahnya. Seketika ia 
berdiri menyambut Nabi Isa bersama Abid itu.  
"Aku akan segera pergi (menjauhinya) sebelum terbakar dengan api", 
kata si Abid. Saat itu turunlah wahyu, "Hai Isa katakanlah kapada hambaku 
(Mal'um) bahwa aku sudah mengampuni dosanya karena sedekah 
pedangnya itu dan karena dia senang kepadamu. Juga sampaikan kepada 
Abid tersebut bahwa dia adalah kawanmu kelak di surga". Mendengar berita 
dari Nabi Isa, si Abid menjawab, "Aku tidak rela berkawan dia di surga ". 
Lalu turun wahyu, "Hai Isa, katakan kepada Abid itu karena dia tidak rela 
atas keputusan-Ku dan menghina orang, maka mulai saat ini kujadikan dia 
penghuni neraka kelak. Dan orang yang semula disebut Mal'um (orang yang 
sangat kikir) kini menggantikan tempat si Abid di surga kelak" 
4. Sedekah mendatangkan berkah  
Suatu saat, sepulang dari rumah Rasulullah saw, Ali menemui 
Fatimah istrinya "Wahai wanita mulia, apakah kamu punya makanan untuk 
suamimu?"."Demi Allah aku tidak punya sesuatu", jawab Fatimah. "Ini ada 
enam dirham dari Salman ketika aku memintal. Akan kubelikan makanan 
untuk Hasan dan Husein. "Biar aku saja yang beli, mana uang itu ?". 
 
 
 
Fatimah segera menyerahkan enam dirham kepada Ali, sesaat kemudian Ali 
kembali untuk membeli makanan. Di tengah jalan, Ali bertemu seorang 
laki-laki yang mengatakan, "Siapa yang mau meminjami Tuhan Yang Maha 
Pengasih dan selalu menepati janji?" Tanpa berfikir panjang Ali 
menyerahkan uangnya yang enam dirham kepada laki-laki itu lalu ia pulang 
dengan tangan hampa Fatimah yang mengetahui hal ini hanya menangis. " 
Wahai wanita mulia kenapa menangis?", "Wahai Ali, engkau pulang tanpa 
membawa sesuatu?", "Wanita mulia aku telah meminjamkannya kepada 
Allah.", "Kalau begitu, sunguh aku mendukung perbuatanmu". 
Ali kemudian keluar rumah lagi, berniat menemui Rasulullah saw. Di 
tengah jalan ia dihampiri seorang Badui yang menuntun seekor unta. "Hai 
Abu Hasan, belilah unta ini". "Aku tidak punya uang " jawab Ali. "Engkau 
bisa membayarnya kapan saja". "Berapa?". Tanya Ali berminat "Tidak 
mahal, 100 dirham".  "Baiklah aku beli", kata Ali yang kemudian 
melanjutkan perjalannya sambil menuntun unta. Baru beberapa langkah ia 
berjalan kaki seorang Badui lain menghampirinya.  
"Hai Abu Hasan", tegur badui itu. "Apakah unta ini engkau jual?"  
"Ya"  
"Berapa?"  
"300 dirham". "Baiklah aku beli", Badui itu mengambil alih tali unta dan 
membayarnya kontan 300 dirham. Selanjutnya Ali segera pulang 
mengabarkan peristiwa yang baru dialaminya kepada Fatimah. "Apakah 
yang kau bawa itu, wahai Abu Hasan?"sambut Fatimah.  
"Wahai putri Rasul, kubayarkan unta dengan lain waktu seharga 100 dirham 
lalu kujual unta itu 300 dirham kontan". "Aku setuju", komentar Fatimah.  
Selanjutnya Ali segera menemui Nabi Muhammad di Mesjid. Melihat Ali 
memasuki Mesjid, Rasulullah tersenyum. "Abu Hasan, tahukah engkau, 
siapa Badui yang menjual unta dan Badui yang membeli unta tadi?"tanya 
Rasulullah saw.  
"Tidak", Ali menggeleng ."Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu".  
"Berbahagialah kamu. Kamu telah meminjamkan enam dirham kepada 
Allah. Allah memberimu 300 dirham tiap satu dirham," papar Rasulullah 
 
 
 
saw. Selanjutnya beliau menceritakan, "Badui yang pertama menemuimu itu 
ialah Jibril dan yang terakhir Mikail". 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 4 
MENEBARKAN SALAM 
TUJUAN 
1. Peserta didik mengetahui keutamaan memberi salam.   
2. Peserta didik mengetahui etika memberi salam 
3. Peserta didik dapat mengaplikasikan salam dalam kehidupannya 
METODE 
 Ceramah dan Diskusi 
RINCIAN BAHASAN 
Sesungguhnya salam itu adalah salah satu dari asma Allah swt. Maka 
mengucapkan salam baik kepada teman, guru, orang tua atau bahkan pada orang 
yang tidak kita kenal mengandung keutamaan-keutamaan dan kebaikan 
diantaranya; salam dapat memancarkan rasa tentram, menebarkan rasa kasih 
sayang, menghangatkan hubungan, dan menancapkan kecintaan. Hal ini sesuai 
dengan arti dari kalimat salam itu sendiri yaitu doa semoga kesejahteraan selalu 
menyertai orang yang kita beri salam.  
1. Keutamaan Salam 
a. Salam adalah kunci kebaikan 
Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda, "Kalian tidak akan 
masuk surga, hingga kalian beriman. Dan kalian tidak beriman hingga 
kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan suatu amal yang 
bila dikerjakan, maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam 
di antara kalian"  
Dengan hadist tersebut Rasulullah telah menuntun kita pada sutu 
kunci kebaikan. Mengucapkan atau menjawab salam menggambarkan 
kedekatan seseorang dengan ruh Islam dan sunnah Nabi dan akan dibalas 
dengan kebaikan dari Allah swt. Rasulullah dengan tegas telah 
menyebutkan bahwa menyebarkan salam adalah salah satu amalan yang 
 
 
 
erat kaitannya dengan keimanan seseorang yang menjadi syarat untuk 
memasuki surga Allah. 
b. Salam mengandung nilai ruh kasih sayang yang dapat memadukan 
hati 
Dari Thufail bin Abi Ka'ab, bahwa ia suatu ketika mendatangi 
Abdullah bin Umar. Ia berjalan bersama Abdullah ke pasar. Thufail 
bercerita, tak satu pun orang yang dilewati Abdullah di perjalanan, baik 
itu penjual, orang miskin, melainkan pasti Abdullah mengucapakan 
salam atasnya. Suatu ketika aku datang lagi kepada Abdullah bin Umar, 
dan ia mengajak ke pasar, maka aku tanyakan kepadanya, "Apa yang 
akan anda lakukan di pasar? Anda tidak berhenti untuk membeli sesuatu, 
dan tidak tawar-menawar harga barang dan juga tidak duduk-duduk di 
majelis pasar. Mengapa kita tidak duduk saja di sini berbincang-
bincang". Abdullah bin Umar berkata, "Wahai Abu Bathn (julukan 
Thufail), bahwasanya kami berpergian adalah untuk salam, maka beri 
salamlah kepada orang yang kita temui" (diriwayatkan oleh Malik dalam 
Muwattha' dengan sanad shahih).  
Begitulah, mengucapkan salam di suatu tempat di mana kita tidak 
mengenal seorang pun, di mana saat itu kita diliputi rasa takut dan 
khawatir, mencari seorang teman dan penolong, niscaya akan memberi 
rasa aman dan kesejukan hati serta akan menumbuhkan rasa kasih 
sayang. Salam juga dapat membuat ikatan hati, yang di dalamnya 
terkandung perhatian seseorang kepada saudaranya sesama muslim yang 
akan membuatnya merasa tenteram dan nyaman berada di dekatnya. Rasa 
kasih sayang yang tumbuh adalah kasih sayang yang dilandasi oleh 
keimanan kepada Allah swt.  
c. Keutamaan sikap mendahului memberi salam 
Diriwayatkan oleh Abu Umamah ra, salah seorang sahabat Rasul 
bertanya,  
"Wahai Rasul, bila ada dua orang bertemu, siapakah diantara keduanya 
yang mengucapkan salam terlebih dulu?" Rasul bersabda, "Yang lebih 
dahulu akan mendapat ganjaran dari Allah swt."  
 
 
 
Dari Abdullah bin Mas'ud, Rasulullah bersabda, "Salam adalah 
salah satu nama dari asma Allah yang diletakkan di muka bumi. Maka 
sebarkanlah salam di antara kalian." (HR. Bukhari) 
 
2. Etika Mengucapkan Salam 
Ada sebagian orang yang mengucapkan salam secara kaku seperti 
ucapan prajurit kepada komandannya. Padahal sesungguhnya ucapan salam 
adalah ungkapan kalimat sejahtera. Bila ditinjau dari bunyi lafadznya, salam 
merupakan panggilan kasih sayang, yaitu berarti damai, rahmat (kasih 
sayang), dan barakah. Karena itu, mengucapkan salam, pasti dapat 
melahirkan kesan tersendiri bagi orang yang mampu merasakan nuansanya. 
Selain itu, akan memberi kesan mulia di dalam hati.  
Salam hendaknya diucapkan sesuai dengan adab yang baik : 
a. Diucapkan dengan hati yang ikhlas 
b. Diucapkan dengan suara yang lemah lembut 
c. Menjawab salam dengan jawaban yang lebih baik atau sama, contohnya: 
ketika orang lain mengucapkan "Assalamualaikum", kita menjawab 
"WaalaikuMusalam Warahmatullah" atau cukup "waalaikumussalam" 
d. Salam diucapkan kapada setiap muslim, baik yang dikenal maupun yang 
tidak dikenal 
e. Berlomba-lomba dalam mengucapkan salam, karena dalam Hadist 
dijelaskan orang yang mendahului memberi salam akan mendapat 
ganjaran dari Allah swt 
f. Menjawab salam wajib hukumnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 5 
Syaiton Sang Penggoda 
TUJUAN 
1. Peserta didik mengetahui penciptaan dan hakikat serta ciri-ciri syaiton   
2. Peserta didik mengetahui bahwa manusia akan selalu digoda oleh syaiton 
untuk melakukan dosa   
3. Peserta didik mengetahui cara-cara syaiton menggoda manusia melalui 
pintu-pintunya  
4. Peserta didik mengetahui cara menangkal godaan syaiton   
METODE 
a. Ceramah 
b. Diskusi 
RINCIAN BAHASAN 
1. Penciptaan dan Hakikat/Ciri Syaiton 
Sesungguhnya Allah swt menciptakan makhluk dari golongan jin dan 
manusia tidak lain adalah agar mereka tidak menyembah/beribadah selain 
kepada-Nya (QS. Adz-Dzariyat: 56). Jin dan manusia diciptakan oleh Allah 
swt dari bahan yang berbeda. Jin merupakan makhluk yang tidak terlihat 
oleh mata kita yang diciptakan dari api yang menyala-nyala (QS Ar-
Rahman: 15), sedangkan manusia adalah makhluk yang Allah ciptakan dari 
saripati tanah yang kemudian mengalami prosesnya, lalu jadilah jenis 
makhluk manusia semacam kita yang lebih dimuliakan Allah daripada 
makhluk lain (QS. 17: 70).  
Sama seperti manusia, jin pun diharuskan untuk menjalankan Syariat 
Islam (QS. Adz-Dzariyat: 56). Sebagaimana manusia, diantara jin ada yang 
beriman, namun sebagian besar fasik. Sejak manusia pertama, yaitu Adam 
diciptakan, ternyata bangsa Jin dan Malaikat menyambutnya dengan 
sambutan yang meriah. Pada saat itu Allah memberi perintah kepada 
Malaikat dan bangsa Jin yang diwakili oleh Iblis untuk memberikan sujud 
 
 
 
penghormatan kepada Nabi Adam as. Malaikat menyambut perintah itu 
dengan spontan, akan tetapi lain halnya dengan Iblis dari bangsa Jin, dia 
menolak untuk sujud bersama dikarenakan kepongahan dan keangkuhannya 
(takabur). Iblis merasa dirinya diciptakan dari bahan yang lebih mulia 
daripada tanah. Akhirnya Allah mengusir Iblis dari penduduk langit dengan 
hina dina. Dari sinilah awal mula Iblis berjanji senantiasa melancarkan 
siasatnya untuk selalu menggoda manusia dari jalan yang benar (Islam) (Al-
A'raf (16): 20 - 22).  
Iblis mulai menyandang sifat kesyetanan sejak ia melanggar perintah 
Allah dan enggan untuk sujud kepada Adam. Iblis merupakan biangnya 
syetan, sedangkan syetan-syetan setelahnya adalah generasi dan keluarganya 
dari golongan jin maupun manusia. Sehingga sebutan kata 'syaiton' 
digunakan bagi siapapun yang suka membangkang, sombong dan 
melanggar, baik dari bangsa manusia ataupun jin (Al-An'am: 112). Dan 
pemimpin para penyombong tersebut adalah iblis terlaknat, ia adalah syetan 
pertama dan tertua.  
Allah tidak membedakan antara jin dan manusia dalam menghalangi-
halangi manusia dari jalan Allah dan menghalang-halangi dakwah menuju 
kebenaran. Karena syetan jin ataupun syetan manusia keduanya senantiasa 
berdiri mengintai setiap seruan (dakwah) yang menyeru kepada kebenaran. 
Mereka menebarkan keragu-raguan, menyebarkan fitnah, berbuat kerusakan 
di muka bumi, dan menghalangi manusia dari cahaya Islam dan mendorong 
manusia untuk melakukan kejahatan dan kekufuran. Namun semua itu tidak 
berarti bagi hamba Allah yang beriman dan berjihad dalam ujian dan cobaan 
Allah swt (Al- Hajj: 52 - 54). 
2. Cara syaiton menggoda manusia (pintu-pintu yang dimasuki syaiton) 
Bagaimana pun juga syetan adalah musuh Allah, dia akan senantiasa 
menyesatkan manusia dalam segala urusan, baik urusan dunia maupun 
akhirat. Dan untuk mencapai targetnya tersebut syetan mengajak manusia 
melalui berbagai macam jalur atau pintu (QS. 7: 16 - 17) dan segala macam 
cara lainnya untuk menghalangi manusia dari cahaya kebenaran. Pintu-pintu 
syetan itu antara lain:  
 
 
 
a. Harta dan Kekuasaan 
Syetan kadang kala memasuki manusia dan menguasainya dari pintu 
kebakhilan (kekikiran). Manusia pun rakus mencari harta, senang 
menyimpan dan tidak mau membelanjakannya di jalan Allah. Bagi para 
pemegang kekuasaan, syetan menakut-nakuti mereka dengan hilangnya 
kekuasaan 
b. Wanita 
Pada dasarnya Islam tidak pernah mengharamkan sesuatu, melainkan 
pasti menghalalkan yang lain. Allah mengharamkan zina tetapi 
menghalalkan nikah. Bagi kawula muda pintu syetan yang terbesar 
adalah pergaulan bebas sehingga syetan sekuat tenaga merongrong kita 
agar mencintai yang haram dan menyulap kemaksiatan menjadi sesuatu 
yang halal agar pada akhirnya kita rela menumpahkan nafsu syahwat 
kepada wanita yang bukan hak dan milik kita. Padahal bukankah Islam 
melarang pergaulan bebas dengan dalilnya: "Tidaklah seorang pria 
berempat mata dengan seorang wanita, melainkan syetan yang 
ketiganya." 
c. Kesenangan Duniawi 
Satu hal yang harus kita ketahui bahwa sesungguhnya syetan menjadikan 
dunia ini sebagai surga bagi orang-orang yang hanya mencari kenikmatan 
dunia dan yang mengingkari terhadap adanya kehidupan akhirat. Apalagi 
saat ini kehidupan dunia sarat dengan segala hal yang membuat manusia 
tergiur dan 'hubuddunya wakarahiyatul maut'.  
d. Tradisi yang Menyimpang dari Agama 
Syetan menyuruh kita kokoh memegang dan menjalankan tradisi 
jahiliyah (tidak ada hukumnya dalam Al Qur'an dan As-Sunnah), fanatik 
terhadap kebiasaan ayah dan nenek moyang, meski tradisi itu nyata-nyata 
bertentangan dengan Islam. Dari sinilah awal timbulnya kemusyrikan dan 
bid'ah-bid'ah dalam agama 
e. Waktu Luang dan Suka Santai 
Pintu syetan yang lain adalah waktu luang dan suka santai, tidak mau 
cepat dan tidak mau menempuh kesulitan. Kehidupan rutinitasnya hanya 
 
 
 
diisi dengan berleha-leha dan bersenang-senang tanpa mau berusaha. 
Maka manusia pun tidak menghayati makna sabar yang tiga, yaitu sabar 
menghadapi musibah, sabar dalam menjalankan perintah, dan 
sabar dalam meninggalkan kemaksiatan. 
f. Menjauhi Kebenaran 
Pintu syetan yang lainnya adalah menyuruh manusia menjauhi 
kebenaran, malahan condong pada kesalahan dan berlebih-lebihan dalam 
mengerjakan sesuatu. Seperti halnya berlebihan dalam melakukan 
ibadah, untuk mencapai kekhusyuan, syetan sering kali meniupkan 
keragu-raguan terhadap ibadah kita. Karena bagaimana pun juga tujuan 
utama dan langkah pertama yang syetan tempuh adalah Tasykik 
(menimbulkan keragu-raguan/was was) terhadap ajaran Islam, yang 
kemudian menimbulkan perasaan Tasywih (mencemooh atau mengotori 
ajaran Al Qur'an) pada setiap diri manusia. Pada akhirnya menjauhkan 
manusia dari kebenaran.  
g. Kebodohan dan Meremehkan Ilmu 
Rasulullah saw. pernah bersabda: "Satu orang berilmu lebih ditakui 
syetan daripada seribu ahli ibadah" (HR At-Tirmidzy). Tidak ada yang 
paling ditakuti syetan selain keberadaan orang berilmu di tengah-tengah 
ummat, dan tidak ada yang paling disukainya selain tidak adanya orang 
berilmu diantara manusia agar bisa leluasa merusak agama dan 
menyesatkan ummat. Setiap kali syetan ingin menghidupkan bid'ah dan 
mematikan sunnah, maka orang berilmu berdiri menghadangnya, 
adapun ahli ibadah tujuannya hanya agar ia bisa menyelamatkan dirinya 
saja dari syetan. 
h. Kemiskinan 
Syetan begitu gencar menghasut para dhuafa agar tidak mempercayai 
adanya Allah, agar kita tidak mau mempercayai sifat-sifat Allah Yang 
Maha Adil, Maha Pengasih, Maha Penyayang, dsb. Sehingga membawa 
kita menuju kesesatan. Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra pernah berkata 
bahwa kemiskinan/kefakiran akan membawa pemiliknya pada kekufuran.  
Dan masih banyak lagi pintu-pintu / saluran-saluran lain yang bisa 
 
 
 
dimasuki syetan untuk mengupayakan agar manusia jauh dari nilai-nilai 
Islam. 
3. Tips-tips Untuk Menangkal Godaan Syetan 
Untuk melawan syetan dan para tentara serta pengikutnya tidaklah 
harus keluar dari kaidah Islam dan kebenaran, karena kita telah memiliki tali 
petunjuk yang sangat ampuh dan kuat untuk menangkal segala kesesatan 
pengaruh dan godaan syetan yaitu Al Qur'an dan As-Sunnah. Rasulullah 
saw. berkata, "Aku tinggalkan dua perkara, yang apabila kamu berpegang 
teguh kepada keduanya, niscaya kamu tidak akan sesat selama-lamanya, 
yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya" (Al-Hadits).  
Akidah yang kuat, sehat dan salim akan menentukan siapa diri kita, 
karena kuatnya akidah kita akan membentuk kepribadian tangguh, jiwa yang 
senantiasa istiqomah dan moralitas yang kuat. Sehatnya akidah kita akan 
menumbuhkan kekuatan ekstra yang tak ternilai. Dan seseorang yang 
memiliki akidah yang salim (selamat) mempunyai kesinambungan dalam 
beramal.  
Tapi tidak cukup hanya itu saja, akidah yang kuat, sehat dan salim 
memang mutlak dimiliki setiap muslim, tetapi semua itu perlu dibarengi 
dengan amal dan akhlak kita yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
diajarkan oleh Rasulullah saw., sang pemilik akhlak yang luhur.  
Bentuk perlawanan terhadap syetan yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah saw. dan biasa dilakukan oleh para salafushalih dapat kita 
rumuskan berupah Akidah Tauhid, mencintai kebaikan dan membenci 
kemaksiatan dan memperbanyak amal shalih. Hal-hal tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  
a. Berlindung diri kepada Allah dari syaiton yang terkutuk 
Kita harus percaya bahwa satu-satunya penolong setia kita dalam 
setiap keadaan adalah Allah swt. Siapa lagi kalau bukan Dia? Kita 
semua yang hidup ini tidak mempunyai daya dan kekuatan kecuali Allah 
Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Hanya dari-Nyalah datangnya 
pertolongan dan jalan keluar yang tidak diduga bagi orang-orang yang 
 
 
 
bertakwa dan bertawakal atas segala urusannya di dunia (Ath-Thalaq: 2 
- 3).  
Jika kita hendak membaca Al Qur'an hendaklah kita berlindung 
kepada Allah dari syetan dengan membaca Istiadzah (An-Nahl: 98). 
Rasulullah saw. pun mengingatkan pada kita agar tidak lupa membaca 
istiadzah bila hendak memasuki masjid, beranjak ke tempat tidur, hendak 
menggauli isteri, dikaruniai keturunan, atau dalam semua sisi aktivitas 
kehidupan kita karena Al Qur'an menegaskan bahwa syetan akan selalu 
berusaha menggoda manusia dalam setiap waktu untuk dibawa menuju 
lembah kebinasaan.  
b. Dzikir kepada Allah dan Melaksanakan Sholat 
Bila Allah adalah sebaik-baik penolong, maka Allah hanya akan 
menolong hamba-Nya yang memiliki ikatan ruhani yang kokoh dan kuat. 
Allah hanya akan menolong orang-orang yang senantiasa mengingat-Nya 
dalam setiap keadaan (QS. 3: 191). Dalam hadits Nabi saw. dijelaskan, 
"Orang-orang yang sedang berdzikir selalu dinaungi malaikat, Allah 
menurunkan ke dalam hati mereka ketenangan, dan Allah 
membanggakan mereka kepada para malaikat." Pun Dia akan menolong 
orang dalam keadaan teraniaya siapapun dia, karena Allah memiliki sifat 
Rahman-Nya yang mulia. Dengan melaksanakan sholat kita memulai 
kehidupan sehingga menjadi tanggungan Allah. Rasul saw. bersabda, 
"Barangsiapa sholat Subuh maka ia berada dalam tanggungan Allah 
swt." (HR Muslim).  
c. Membaca Al Qur'an 
Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah peringatan bagi orang yang 
memiliki hati yang bersih, didengar dengan baik, dan memusatkan 
perhatian dengannya. Saat Al Qur'an dibacakan dan dikaji bersama 
diantara rumah-rumah Allah, maka mereka yang membaca dan mengkaji 
Al-Qur'an akan diliputi dengan rahmat dan dijaga oleh para malaikat 
sehingga saat itulah syetan-syetan menjauhinya, godaannya mental dan 
rencana jahatnya gagal. Dalam shahih Muslim, Rasulullah saw. bersabda, 
"Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian kuburan, 
 
 
 
sesungguhnya syetan lari dari rumah yang dibacakan di dalamnya surat 
Al Baqarah." (HR Muslim).  
d. Menjauhi tempat-tempat perzinahan dan kemaksiatan dan bagi kita 
yang mampu untuk segera melaksanakan pernikahan 
Pernikahan merupakan sunnah yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw., sedangkan perzinahan, kencan, hubungan seks pra-nikah dengan 
lawan jenis dan hal lain yang mendekati perzinahan merupakan 
perbuatan yang disebarluaskan oleh musuh kita syaiton dan para 
pengikutnya. Patut disayangkan bahwa kebanyakan para pemuda kita 
terjerumus kepada hubungan antar sesama lawan jenis yang tidak 
diperbolehkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan Allah 
memperingati hamba-Nya agar tidak mendekati zina sekecil apapun (QS. 
Al Isra: 32). 
e. Memperbanyak amal shalih dan mengajak kepada kebaikan 
Sesungguhnya malaikat dan syetan masing-masing memiliki 
kecenderungan kepada hati manusia. Malaikat cenderung mengajak 
manusia kepada kebaikan, sedangkan syetan cenderung untuk mengajak 
manusia kepada keburukan dan kejahatan.  
f. Melakukan taubat dan beristighfar ketika melakukan kemaksiatan 
Manusia diciptakan Allah bukan dengan karakter malaikat yang tak 
pernah melakukan kemaksiatan dan bukan pula dengan hewan yang tidak 
diberikan beban. Fitrah manusia adalah dia akan selalu melakukan 
kesalahan sepanjang hidupnya namun sebaik-baik dari mereka adalah 
yang bersegera dalam memohon ampunan. Hasan bin Ali bin Abi Thalib 
berkata,"Syetan berkeinginan untuk mengalahkan kita dengan cara 
melakukan kesalahan, maka janganlah kita bosan untuk beristighfar / 
mohon ampunan kepada Allah."  
g. Istiqomah dalam Syariat Islam 
Selama umat Islam tetap memegang teguh ajaran Islam, maka 
syetan tidak akan pernah dapat menggoda manusia. Tapi jangan salah, 
jangan dikira bahwa syetan akan menyerah, sebaliknya ia pun akan 
senantiasa istiqomah untuk menggoda manusia-manusia semacam ini.  
 
 
 
Pada mulanya manusia berada pada akidah tauhid murni karena 
Allah swt (Al-A'raf, 172). Dan seiring berkembangnya keturunan 
manusia muncullah fenomena kesyirikan dan kekafiran yang 
dipropagandakan oleh Iblis melalui rencananya yang diproklamirkan 
tanpa malu terhadap Allah (Al-A'raf: 16) dengan dibantu oleh pasukan 
Iblis yaitu syaiton dari golongan jin maupun manusia.  
Syaiton adalah musuh Allah, para Rasul dan orang-orang yang 
beriman. Ia wajib kita perangi karena peringainya yang sangat rusak dan 
merusakkan. Mereka ingin memadamkan cahaya agama Allah (Islam) 
dengan sekuat tenaga. Sehingga bukankah kita sebagai umat Muslim 
pembela agama Allah selayaknya untuk bersatu mengutuk syetan 
terlaknat lalu kita susul dengan mengutuk para tentaranya sekalian. Siapa 
yang takut kepada Allah maka ia tidak takut kepada siapapun tak 
terkecuali terhadap syaiton yang terkutuk. So, mengapa mesti takut?  
4. Musuh Dan Sahabat Syetan 
Dikisahkan bahwa Wahab bin Munabbih berkata, "Allah swt telah 
memerintahkan kepada Iblis untuk mendatangi Nabi Muhammad saw. dan 
menjawab pertanyaan beliau. Maka datanglah ia sambil menjelma sebagai 
orang tua yang bertongkat. Nabi saw. bertanya kepada Iblis, "Siapakah 
kamu ini?"  
"Aku Iblis", jawab Iblis. "Apa tujuanmu datang kemari?" tanya Rasulullah  
"Allah memerintahkan untuk mendatangi Tuan, serta menjawab pertanyaan 
Tuan", jawab Iblis. "Hai Iblis, berapa banyak musuh-musuhmu diantara 
umatku?" tanya Nabi.  
"Musuh-musuhku ada 15, yaitu Tuan sendiri, Imam (hakim) yang adil, 
Orang kaya yang rendah hati, Pedagang yang jujur, Orang alim yang 
sholatnya khusyu', Seorang mukmin yang mukhlish, Seorang mukmin yang 
berkasih sayang, Orang yang bertaubat dan mau menjaganya, Orang yang 
menjaga dirinya dari barang haram, Orang mukmin yang menjaga kesucian 
dirinya, Orang mukmin yang banyak sedekahnya, Orang mukmin yang 
berakhlak mulia, Orang mukmin yang berguna bagi umat manusia, 
Penghafal Al Qur'an dan selalu membacanya, serta Orang yang beribadah 
 
 
 
malam, dimana manusia dengan enak-enaknya tidur."  Demikian jawab Iblis 
menjelaskan. 
Nabi saw. bertanya kepada iblis, "Berapakah teman-temanmu diantara 
umatku?"   
Iblis menjawab bahwa teman-temannya ada sepuluh : 
1) Hakim yang dzalim   
2) Orang kaya yang sombong   
3) Pedagang yang berkhianat   
4) Pemabuk 
5) Tukang fitnah   
6) Tiap orang yang beramal dengan riya'   
7) Pemakan harta anak yatim   
8) Orang yang malas mengerjakan sholat   
9) Orang yang menahan (tak mau mengeluarkan) zakat   
10) Orang yang selalu bercita-cita tentang keduniaan  
"Mereka itulah saudara-saudara dan sahabat-sahabatku."   
5. Jalan Utama Yang Dilewati Syetan 
a. Kenyang 
Kenyang berfungsi sebagai penganut nafsu syahwat. Padahal nafsu 
syahwat itu alat yang dipakai syetan untuk mengganggu manusia. 
Banyak makan bisa menyempitkan akal dan menghilangkan kecerdasan 
serta bisa menjerumuskan ke arah haram dan syubhat.  Nabi saw. 
bersabda, "Pangkal penyebab segala penyakit adalah terlalu kenyang 
dan pangkal segala obat adalah lapar."   
b. Dengki (Iri hati)   
Dengki adalah sifat iri melihat kenikmatan yang dirasakan orang lain. 
Jika manusia tertutup dengki, maka sinar mata hatinya memberi 
kesempatan untuk masuknya syetan. Perbuatan yang keji dianggap baik 
oleh hatinya.  Nabi saw. bersabda, "Janganlah kamu saling dengki 
mendengki, jangan pula saling memutuskan silaturahim, jangan pula 
 
 
 
saling memarahi, dan jangan pula saling membelakangi. Hendaklah 
diantara kamu adalah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 
c. Takabur (sombong)   
Orang sombong adalah manusia yang paling dibenci oleh Allah. Nabi 
Musa as. pernah bertanya kepada Allah, "Ya Tuhanku, siapakah manusia 
yang paling Kau benci? " Allah menjawab, "Orang yang sombong 
hatinya, kasar lidahnya, berkedip-kedip matanya, kikir tangannya dan 
jahat akalnya". Kesombongan menjadi dinding (penghalang) ke surga. 
Nabi saw. bersabda, "Tidak bisa masuk surga orang yang di dalam 
hatinya ada seberat atom kesombongan."   
d. Kikir 
Firman Allah swt, "Setan menakut-nakuti kamu karena menafkahkan 
harta di jalan Allah dengan kepapahan dan memperdayakan kamu agar 
berbuat kejahatan (berlaku kikir dan tidak memberi sedekah)"   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 6 
Sepuluh Sahabat Yang Dijamin Masuk Surga 
TUJUAN 
1. Peserta didik mengetahui sedikit dari banyak sahabat nabi yang dijanjikan 
oleh Allah akan masuk surga 
METODE 
1. Ceramah 
RINCIAN BAHASAN 
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang petama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridho kepada mereka dengan mereka dan mereka 
ridho kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang agung.” (Qs At-Taubah : 100) 
Berikut ini 10 orang sahabat Rasul yang dijamin masuk surga (Asratul Kiraam). 
1. Abu Bakar Siddiq ra. 
Beliau adalah khalifah pertama sesudah wafatnya Rasulullah Saw. 
Selain itu Abu bakar juga merupakan laki-laki pertama yang masuk Islam, 
pengorbanan dan keberanian beliau tercatat dalam sejarah, bahkan juga 
didalam Quran (Surah At-Taubah ayat ke-40) sebagaimana berikut : 
“Jikalau tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seseorang dari dua orang 
(Rasulullah dan Abu Bakar) ketika keduanya berada dalam gua, diwaktu dia 
berkata kepada temannya:”Janganlah berduka cita, sesungguhya Allah 
bersama kita”. Maka Allah menurunkan ketenangan kepada (Muhammad) 
dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah 
menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah 
 
 
 
itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Abu Bakar 
Siddiq meninggal dalam umur 63 tahun, dari beliau diriwayatkan 142 
hadiets. 
2. Umar Bin Khatab ra 
Beliau adalah khalifah ke-dua sesudah Abu Bakar, dan termasuk salah 
seorang yang sangat dikasihi oleh Nabi Muhammad Saw semasa hidupnya. 
Sebelum memeluk Islam, Beliau merupakan musuh yang paling ditakuti 
oleh kaum Muslimin. Namun semenjak ia bersyahadat dihadapan Rasul 
(tahun keenam sesudah Muhammad diangkat sebagai Nabi Allah), ia 
menjadi salah satu benteng Islam yang mampu menyurutkan perlawanan 
kaum Quraish terhadap diri Nabi dan sahabat. Dijaman kekhalifaannya, 
Islam berkembang seluas-luasnya dari Timur hingga ke Barat, kerajaan 
Persia dan Romawi Timur dapat ditaklukkannya dalam waktu hanya satu 
tahun. Beliau meninggal dalam umur 64 tahun karena dibunuh, dikuburkan 
berdekatan dengan Abu Bakar dan Rasulullah dibekas rumah Aisyah yang 
sekarang terletak didalam masjid Nabawi di Madinah. 
3. Usman Bin Affan ra 
Khalifah ketiga setelah wafatnya Umar, pada pemerintahannyalah 
seluruh tulisan-tulisan wahyu yang pernah dicatat oleh sahabat semasa 
Rasul hidup dikumpulkan, kemudian disusun menurut susunan yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah Saw sehingga menjadi sebuah kitab (suci) 
sebagaimana yang kita dapati sekarang. Beliau meninggal dalam umur 82 
tahun (ada yang meriwayatkan 88 tahun) dan dikuburkan di Baqi‟. 
4. Ali Bin Abi Thalib ra. 
Merupakan khalifah keempat, beliau terkenal dengan siasat perang 
dan ilmu pengetahuan yang tinggi. Selain Umar bin Khatab, Ali bin Abi 
Thalib juga terkenal keberaniannya didalam peperangan. Beliau sudah 
mengikuti Rasulullah sejak kecil dan hidup bersama Beliau sampai Rasul 
diangkat menjadi Nabi hingga wafatnya. Ali Bin Abi Thalib meninggal 
dalam umur 64 tahun dan dikuburkan di Koufah, Irak sekarang. 
5. Thalhah Bin Abdullah ra.  
 
 
 
Masuk Islam dengan perantaraan Abu Bakar Siddiq ra, selalu aktif 
disetiap peperangan selain Perang Badar. Didalam perang Uhud, beliaulah 
yang mempertahankan Rasulullah Saw sehingga terhindar dari mata pedang 
musuh, sehingga putus jari-jari beliau. Thalhah Bin Abdullah gugur dalam 
Perang Jamal dimasa pemerintahan Ali Bin Abi Thalib dalam usia 64 tahun, 
dan dimakamkan di Basrah. 
6. Zubair Bin Awaam  
Memeluk Islam juga karena Abu Bakar Siddiq ra, ikut berhijrah 
sebanyak dua kali ke Habasyah dan mengikuti semua peperangan. Beliau 
pun gugur dalam perang Jamal dan dikuburkan di Basrah pada umur 64 
tahun. 
7. Sa’ad bin Abi Waqqas  
Mengikuti Islam sejak umur 17 tahun dan mengikuti seluruh 
peperangan, pernah ditawan musuh lalu ditebus oleh Rasulullah dengan ke-
2 ibu bapaknya sendiri sewaktu perang Uhud. Meninggal dalam usia 70 (ada 
yang meriwayatkan 82 tahun) dan dikuburkan di Baqi‟. 
8. Sa’id Bin Zaid 
Sudah Islam sejak kecilnya, mengikuti semua peperangan kecuali 
Perang Badar. Beliau bersama Thalhah Bin Abdullah pernah diperintahkan 
oleh rasul untuk memata-matai gerakan musuh (Quraish). Meninggal dalam 
usia 70 tahun dikuburkan di Baqi‟. 
9. Abdurrahman Bin Auf 
Memeluk Islam sejak kecilnya melalui Abu Bakar Siddiq dan 
mengikuti semua peperangan bersama Rasul. Turut berhijrah ke Habasyah 
sebanyak 2 kali. Meninggal pada umur 72 tahun (ada yang meriwayatkan 75 
tahun), dimakamkan di baqi‟. 
10. Abu Ubaidillah Bin Jarrah 
Masuk Islam bersama Usman bin Math‟uun, turut berhijrah ke 
Habasyah pada periode kedua dan mengikuti semua peperangan bersama 
Rasulullah Saw. Meninggal pada tahun 18 H di urdun (Syam) karena 
penyakit pes, dan dimakamkan di Urdun yang sampai saat ini masih sering 
diziarahi oleh kaum Muslimin. 
 
 
 
BAB 7 
Keutamaan Sedekah Menurut Rasulullah SAW 
TUJUAN 
1. Peserta didik dapat memahami bahwa bersedekah itu baik 
METODE 
1. Ceramah 
2. Diskusi 
RINCIAN BAHASAN 
A. Keutamaan Sedekah Dalam Islam Menurut Rasulullah SAW 
1. Pahala Berlipat Ganda 
Allah SWT dalam ayatnya menyebutkan bahwa pahala orang yang 
suka sedekah akan dilipatgandakan. Allah SWT berfirman: 
“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipat-gandakan (ganjarannya) kepada mereka; dan bagi 
mereka pahala yang banyak.” (Qs. Al Hadid: 18) 
2. Naungan di Hari Akhir 
Orang-orang yang bersedekah tidak perlu takut akan orang yang 
berbuat buruk kepadanya, karena Allah SWT akan selalu memberikan 
perlindungan dan naungan, bahkan saat di hari akhir nantinya. Rasulullah 
SAW menjelaskan tentang adanya 7 tipe manusia yang memperoleh 
naungan di hari akhir yang di mana di hari itu tidak akan ada naungan 
lain yang bisa didapatkan selain dari Allah Ta‟ala. Salah satu jenis 
amalan itu merupakan manusia yang  gemar bersedekah dan 
melakukannya dengan menggunakan tangan kanannya. 
 ملعت لا تىح ،اهافخأف ةقدصب قدصت لجرهنييم قفنت ام هلاشم 
 
 
 
“Seseorang yang bersedekah dengan tangan kanannya, ia 
menyembunyikan amalannya itu sampai-sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya.” (HR. 
Bukhari no. 1421) 
3. Menghapus Dosa-dosa 
Rasulullah SAW bersabda: 
رانلا ءالما ءىفطت امك ةئيطلخا ءىفطت ةقدصلاو 
“Sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan 
api.” (HR. Tirmidzi, di shahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi, 
614) 
Berdasarkan Hadits tersebut, Keutamaan Dalam Islam tentang 
sedekah ini adalah perbuatan dosa dapat dihapus dengan bersedekah, 
sebagaimana api bisa dipadamkan oleh air. Tapi tentunya bukan hanya 
sedekah sendiri yang bisa kemudian menghapus dosa, tapi sedekah yang 
juga disertai dengan bertaubat, baru setelah itu dosanya benar-benar 
mendapat pengampunan. Ada hal yang tidak dibenarkan, yaitu orang-
orang yang dengan sengaja merencanakan hal-hal buruk (berbuat curang, 
mencuri, merampok, memakan riba, korupsi, dan mengambil harta anak 
yatim) dan sebelum melakukan hal-hal tersebut ia sudah berniat untuk 
bersedekah demi menghapus dosa-dosa tersebut. Orang seperti ini 
sebenarnya sudah tahu kalau yang dilakukannya itu salah, tapi malah 
seenaknya; maka, ini dianggap sebagai dosa besar. 
Allah Ta‟ala berfirman: 
 َنوُرِسَاْلخا ُمْوَقْلا ملاِإ ِهمللا َرْكَم ُنَمَْأي َلاَف ِهمللا َرْكَم اوُنِمََأَفأ 
 
 
 
“Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah SWT? Tiada 
yang merasa aman dan azab Allah  SWT kecuali orang-orang yang 
merugi.” (QS. Al A‟raf: 99) 
B. Keutamaan Bersedekah Khususnya di Hari Jumat 
Sama halnya dengan Keutamaan Ayat Kursi. Keutamaan sedekah hari 
Jumat tampaknya membuat beberapa orang penasaran dan ingin tahu apa 
keistimewaan hari Jumat sehingga bersedekah di hari tersebut dianggap 
baik. 
As-Syarbini – ulama Syafi‟iyah Dalam kitabnya al-Iqna fi Halli 
Alfadz Abi Syuja‟, beliau menjelaskan tentang keutamaan bersedekah dihari 
jumat. Dianjurkan untuk memperbanyak sedekah dan beramal soleh dihari 
jum‟at atau malam jum‟at. Memperbanyak shalawat untuk Rasulullah SAW 
di malam atau juga siang hari jum‟at. Berdasarkan hadits: “Sesungguhnya 
hari yang paling afdhal adalah hari jumat. Karena itu, perbanyaklah 
membaca shalawat untuk-ku. Karena shalawat kalian diperlihatan 
kepadaku.” (al-Iqna‟, 1/170) 
Seperti kita ketahui, seseorang ketika sudah mencapai kesuksesan atau 
setidaknya sedang mengejar karir dan cita-cita bakal sangat sulit untuk 
bersedekah. Batin selalu galau meski hanya untuk mengeluarkan uang Rp 
20 ribu. Karena sering terjadinya perang batin, Rasulullah SAW 
menyatakan bahwa nilai dari sedekah dari orang mudah yang penuh impian 
menjadi lebih afzal dibandingkan dengan sedekah lainnya. 
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